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ABSTRAK 

 

Atiyatur Rohmah Mumtazah, D01217009, 2021: Pengaruh Lingkungan Pondok 

Pesantren terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik (Studi Kasus di 

MTs Ihyaul Islam, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hadi Dukun 

Gresik), skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Tujuan penlitian ini adalah untuk: (1) Untuk mengetahui lingkungan di pondok 

pesantren tahfidzul qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik, (2) Untuk mengetahui karakter 

peserta didik di MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik, (3) Untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan pondok pesantren terhadap pembentukan karakter peserta didik di 

MTs Ihyaul Islam, pondok pesantren tahfidzul qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dengan menggunakan angket/kuesioner, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sampel pada penelitian ini adalah peserta didik MTs Ihyaul Islam 

yang tinggal di Pondok Pesantren Al-Hadi Dukun Gresik sebanyak 52 peserta 

didik. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel Purpose Sampling. Dan 

untuk teknik analisis datanya menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

Hasil penlitian ini menyatakan: (1) Lingkungan di pondok pesantren tahfidzhul 

qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik memperoleh hasil 89,0% yang masuk dalam 

kategori “baik”, (2) Karakter peserta didik di MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik 

memperoleh hasil 85,3% yang masuk dalam kategori “baik”, (3) Pengaruh 

lingkungan pondok pesantren terhadap pembentukan karakter peserta didik di 

MTs Ihyaul Islam, pondok pesantren tahfidzhul qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik 

dengan menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana mendapat nilai (R) 

sebesar 0.558, nilai          >        yaitu sebesar 4.760 > 2.008, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan pondok pesantren tahfidzhul qur‟an Al-Hadi 

berpengaruh sedang terhadap pembentukan karakter peserta didik di MTs Ihyaul 

Islam. 

Kata Kunci: Lingkungan, Pondok Pesantren, Karakter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dapat diartikan sebagai upaya membangun dan 

membentuk karakter seseorang untuk menjadi pribadi yang lebih baik. 

Pendidikan juga merupakan suatu rencana untuk merealisasikan proses 

pengajaran yang bertujuan agar siswa dapat berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran dan secara aktif mengasah dan menemukan sikap 

religius, penguasaan diri, karakter, ilmu pengetahuan, moralitas, dan 

pengetahuan profesional tentang diri, masyarakat, dan negara.
1
 

Puncak pendidikan adalah perwujudan titik sempurna kualitas 

hidup. Oleh karena itu, pada era ini pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting. Pendidikan merupakan simbol keunggulan suatu negara 

sebagai wadah pengembangan dan optimalisasi fungsi manusia. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sindiknas) pasal 3, yang 

menyatakan:  

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

                                                           
1
 Salimatul Wadimah, dkk, Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Sabilurrosyad 

Gasek Malang, Vol. 5. No. 5 (2020), h. 8. t.d. 
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mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.”
2
 

 

Tujuan pendidikan nasional yang dimaksud diatas adalah 

merumuskan kualitas masyarakat Indonesia yang harus ditingkatkan oleh 

setiap bidang pendidikan, sehingga rumusan tujuan pendidikan nasional 

menjadi dasar bagi pengembangan pendidikan budaya dan karakter 

bangsa. 

Pendidikan karakter merupakan upaya membentuk karakter yang 

dipengaruhi oleh lingkungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Samani 

dan Hariyanto yang menyatakan bahwa karakter merupakan nilai dasar 

dari pembentukan kepribadian yang terbentuk karena pengaruh genetik 

atau lingkungan yang membuatnya berbeda dari orang lain dan tercermin 

dalam kehidupan sehari-hari.
3
 E-Mulyasa berkata pendidikan karakter 

adalah pembentukan kebiasaan-kebiasaan hal baik dalam hidup seseorang 

yang dapat membuatnya sadar, tingkat pemahaman yang tinggi, serta 

perhatian dan komitmen terhadap kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.
4
 

Setiap individu mempunyai kepribadian yang berbeda-beda sebab  

mereka dibesarkan dari lingkungan yang bermacam-macam. Oleh karena 

itu lingkungan memiliki posisi yang sangat berpengaruh terhadap 

pendidikan seseorang meskipun pada dasarnya tiap individu sudah 

                                                           
2
 Annis Wahyuni, “Pengaruh Lingkungan Pendidikan Pesantren terhadap Pembentukan Karakter 

Peserta Didik di Pesantren Al Mustaqim Parepare”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Parepare: 

Perpustakaan IAIN Parepare, 2019), h. 1. t.d. 
3
 Muhammad Ali Ramdhani, Lingkungan Pendidikan dalam Implementasi Pendidikan Karakter, 

Vol. 8. No. 1 (2014), h. 30. t.d. 
4
 H.A. Rodli Makmun, Pembentukan Karakter Berbasis Pendidikan Pesantren: Studi di Pondok 

Pesantren Tradisional dan Modern di Kabupaten Ponorogo, Vol. 12. No. 2 (2014), h. 215. t.d. 
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memiliki bakat dasar sejak lahir, tetapi dalam perkembangan manusia 

pengaruh faktor lingkungan tidak dapat diabaikan oleh lembaga 

pendidikan yang merupakan wadah terencana dengan baik, diharapkan 

pula mampu mempersiapkan seluruh insan pekerja keras yang memiliki 

potensi perkembangan. Karakter peserta didik yang diharapkan adalah 

religius, jujur, toleran, disiplin, pekerja keras, inovatif, mandiri, 

demokratis, ingin tahu, dan lain-lain.  

Namun nyatanya masih banyak lembaga pendidikan yang belum 

berhasil dalam hal pembentukan karakter peserta didik. Hal ini terlihat dari 

fakta disekitar bahwa masih terdapat peserta didik yang tidak disiplin, 

malas beribadah, berbohong, kurang sopan, kurang tertarik membaca, 

tidak peduli lingkungan, dan lain sebagainya. 

Faktor-faktor yang berdampak besar pada pembentukan 

kepribadian atau karakter yang saling menguatkan dalam proses 

pendidikan seseorang ialah dapat dilihat dari ketiga faktor diantaranya 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
5
 Di 

lingkungan pondok pesantren ketiga faktor tersebut dapat dipadukan 

dengan cara para santri tinggal bersama dalam satu tempat dibawah 

bimbingan pembina atau pengurus dengan kegiatan yang padat dan penuh 

dengan kedisiplinan. 

Pesantren merupakan salah satu model pendidikan tertua yang ada 

di Indonesia. Oleh karena itu, pendidikan pesantren sejak dulu mewarnai 

                                                           
5
 Wahyuni, Skripsi Sarjana Pendidikan, h. 3-4. t.d. 
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dinamika pendidikan di Indonesia.
6
 Dimana kita sering melihat hampir 

disetiap pelosok nusantara khususnya pulau Jawa yang banyak sekali 

ditemukan pondok pesantren. Pondok pesantren sendiri merupakan sebuah 

lembaga keagamaan Islam yang dalam penyelenggaraan ajaran agama 

masih bercorak tradisional. Istilah tradisi tidak berarti semuanya 

ketinggalan zaman dan tidak menerima perubahan, bahkan kejadian 

sehari-hari selalu update dengan perkembangan teknologi. Awal 

berdirinya pesantren memiliki pengertian yang sederhana, yaitu dibawah 

bimbingan kyai atau ustadz serta tempat dimana santri dididik untuk 

belajar tentang agama Islam.
7
 

Dalam lingkungan pesantren peserta didik atau santri merupakan 

objek dan subjek yang membutuhkan bimbingan dari orang lain untuk 

membimbing potensi yang dimiliki untuk mencapai kematangan karakter. 

Diharapkan melalui pembinaan karakter yang berkesinambungan peserta 

didik atau santri yang berakhlak dan akhlaknya baik akan terbina. Peserta 

didik yang berkarakter baik akan mampu mewujudkan norma dan nilai 

positif yang akan mempengaruhi keberhasilannya dalam pendidikan.  

Pendidikan di pondok pesantren tahfidzul qur‟an Al-Hadi dikemas 

dalam bentuk bimbingan belajar yang komprehensif antara lembaga 

formal dengan pendidikan asrama. Artinya ada proses saling melengkapi 

dan mendukung antara pendidikan lembaga formal dengan pendidikan 

                                                           
6
 Eko Eddya Supriyanto, Kontribusi Pendidikan Pesantren Bagi Pendidikan Karakter di 

Indonesia, Vol. 1. No. 1 (2020), h. 14. t.d. 
7
 Miftachul Ulum, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pendidikan Berbasis Pondok Pesantren, 

Vol. 2. No. 2, h. 382-383. t.d. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

 
 

yang dilakukan di asrama. Pembinaan dan pendidikan sekolah telah 

diperdalam di asrama dan disesuaikan dengan jenjang pendidikan lembaga 

formalnya. Sehingga pendidikan formal dan nonformal menciptakan 

lingkungan pendidikan yang saling mendukung. 

Pendidikan formal di sekolah saat ini masih jauh dari kata 

memadai, perkembangan dan pengaruh lingkungan serta kehidupan 

modern membuat orang tua dan guru semakin sadar akan hal-hal negatif 

yang dapat menyusup ke hati anak atau peserta didik. Agar generasi 

penerus bangsa menjadi anak yang baik dalam kehidupan bermasyarakat, 

anak yang sholeh dan sukses, tidak hanya diperlukan kecerdasan dan ilmu 

pengetahuan yang tinggi, tetapi juga harus diimbangi dengan pembentukan 

karakter.
8
 

Penelitian awal di MTs Ihyaul Islam menunjukkan bahwa masih 

terdapat peserta didik yang berbohong, kurang minat baca, tidak disiplin, 

dan tidak peduli lingkungan. Selain itu, kurang baik tutur kata maupun 

tingkah laku pada guru dan staf lainnya, seperti makan atau minum saat 

guru memberikan penjelasan materi dan sebagainya. Dapat diketahui 

bahwa lingkungan merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, penulis bermaksud 

untuk mempelajari lebih lanjut tentang pengaruh lingkungan pondok 

pesantren terhadap pembentukan karakter peserta didik yang akan muncul 

                                                           
8
 Fifi Nofiaturrahmah, Metode Pendidikan Karakter di Pesantren, Vol. 11. No. 2 (2014), h. 201. 

t.d. 
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dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penulis memberikan judul 

pada penelitian ini: “Pengaruh Lingkungan Pondok Pesantren 

terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik (Studi Kasus di MTs 

Ihyaul Islam, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hadi Dukun 

Gresik).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat 

memaparkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana lingkungan di pondok pesantren tahfidzul qur‟an Al-Hadi 

Dukun Gresik? 

2. Bagaimana karakter peserta didik di MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik? 

3. Bagaimana pengaruh lingkungan pondok pesantren terhadap 

pembentukan karakter peserta didik di MTs Ihyaul Islam, pondok 

pesantren tahfidzul qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan 

dicapai sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui lingkungan di pondok pesantren tahfidzul qur‟an 

Al-Hadi Dukun Gresik. 

2. Untuk mengetahui karakter peserta didik di MTs Ihyaul Islam Dukun 

Gresik. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan pondok pesantren terhadap 

pembentukan karakter peserta didik di MTs Ihyaul Islam, pondok 

pesantren tahfidzul qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Aspek Teoritis 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah dalam dunia pendidikan terutama mengenai pembentukan 

karakter. Serta dapat digunakan sebagai sumber referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang topik pembahasanya masih berhubungan 

dengan penelitian ini.  

2. Aspek Praktis 

a. Bagi Pendidik 

 Dapat dijadikan pedoman bagi setiap pendidik dalam upaya 

membentuk karakter terpuji peserta didik di MTs Ihyaul Islam 

Dukun Gresik. 

b. Bagi Peserta Didik 

 Penelitian ini dapat membuat karakter peserta didik 

menjadi lebih baik yang sesuai dengan harapan orang tua, guru, 

bangsa maupun Negara. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan 

 Penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya bahan 

pustaka serta menjadi bahan masukan dalam mempertimbangkan 
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karakter terpuji untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik dan 

maksimal.  

E. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sulistia Prabawati salah satu 

mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya prodi 

Pendidikan Agama Islam, yang berjudul “Pesantren sebagai Basis 

Implementasi Pendidikan Karakter: Studi Kasus di Pesantren Miftahul 

Ulum Bettet Pamekasan Madura”.
9
 Dalam penyusunannya disebutkan 

bahwa terdapat faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter 

serta lingkungan strategis yang menguntungkan dalam implementasi 

pendidikan karakter di sekolah tersebut yang mana pada lingkungan 

tersebut warga sekitar memiliki rasa percaya yang sangat tinggi terhadap 

pesantren. Hal ini membuat pelaksanaan pendidikan karakter menjadi 

lebih mudah karena warga pun ikut serta dan percaya pada semua guru 

yang ada dipesantren. 

Penyusunan skripsi yang berjudul “Pendidikan Pesantren dalam 

Meningkatkan Life Skill Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren At 

Taroqqi Sampang Madura)” oleh Achmad Fachrurrosi (D01208102) 

mahasiswa prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri 

                                                           
9
 Sulistia Prabawati, “Pesantren sebagai Basis Implementasi Pendidikan Karakter (Studi Kasus di 

Pesantren Muftahul Ulum Bettet Pamekasan-Madura)”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: 

Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2016). t.d. 
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Sunan Ampel Surabaya.
10

 Hasil dari penelitiannya mengungkapkan bahwa 

pendidikan pesantren dan life skill merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan karena keduanya ini tentang nilai kesatuan hidup yang utuh. 

Bisa disimpulkan juga bahwa adanya kegiatan belajar mengajar di 

pesantren dengan menggunakan metode yang menanamkan nilai-nilai life 

skill dapat membuat peserta didik atau santri memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan untuk hidup yakni melalui keterampilan pribadi, sosial, 

rasional, profesional, dan akademis. 

Penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode Pendidikan 

Pondok Pesantren terhadap Kepribadian Muslim bagi Santri di Pondok 

Pesantren Putri Nurul Huda Singosari Malang” disusun oleh Mutmainah 

(D01396109) mahasiswi prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya.
11

 Melalui penelitian tersebut, penulisnya 

menyimpulkan bahwa metode pendidikan yang diterapkan di pondok 

pesantren Nurul Huda Singosari Malang merupakan gabungan antara 

sistem pesantren tradisional dengan sistem madrasah non tradisional. 

Kepribadian muslim santri pondok pesantren Nurul Huda Singosari 

Malang dibentuk melalui tahapan pembentukan sikap, kebiasaan, minat, 

pemahaman, dan spiritualitas luhur. Proses yang terbukti pengaruhnya 

terhadap pembentukan dan perkembangan kepribadian peserta didiknya. 

                                                           
10

 Achmad Fachrurrosi, “Pendidikan Pesantren dalam Meningkatkan Life Skill Santri (Studi Kasus 

di Pondok Pesantren At Taroqqi Sampang Madura)”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: 

Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2013). t.d. 
11

 Mutmainah, “Pengaruh Metode Pendidikan Pondok Pesantren terhadap Kepribadian Muslim 

bagi Santri di Pondok Pesantren Putri Nurul Huda Singosari Malang”, Skripsi Sarjana Pendidikan, 

(Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2000). t.d. 
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Penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi Pendidikan 

Karakter Berbasis Pondok Pesantren dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Ali Maksum Yogyakarta” oleh Purwanti (10410021) 

mahasiswa prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
12

 Hasil dari penelitiannya mengungkapkan 

bahwa penerapan pendidikan karakter berlandaskan pesantren yang 

dilaksanakan di lingkungan kondusif dengan terus menerus atau sehari-

hari. Dari peserta didik bangun tidur sampai tidur kembali dan kegiatan 

tersebut dilakukan oleh peserta didik dengan tanpa mengeluh. Usaha yang 

dilakukan para guru PAI dan pembina asrama dalam 

mengimplementasikan penanaman nilai karakter pada peserta didik di 

SMP Al Maksum terdapat faktor pendukung dan penghambat. Diantara 

faktor pendukungnya adalah lingkungan pesantren yang strategis dan 

kondusif serta mempunyai hubungan erat dengan masyarakat sekitar. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah kepribadian peserta didik yang 

berbeda-beda sehingga sulit untuk membimbing dan mengontrol ketika 

mengikuti kegiatan di sekolah maupun asrama. 

Penulisan skripsi yang berjudul “Pembentukan Karakter Bagi 

Santri Melalui Kultur Pesantren (Studi Kasus Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al-Muntaha Salatiga)” disusun oleh Siti Zubaidah (23010150244) 

mahasiswi prodi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri 

                                                           
12

 Purwanti, “Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Pondok Pesantren dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Ali Maksum Yogyakarta”, Skripsi 

Sarjana Pendidikan, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN SUKA, 2014). t.d. 
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Salatiga.
13

 Melalui penelitian tersebut, penulisnya menyimpulkan bahwa 

dalam proses pembentukan karakter skripsi tersebut melalui beberapa 

pendidikan diantaranya pendidikan keteladanan, adat kebiasaan, nasihat, 

memberi perhatian, memberi hukuman, dan pendidikan dalam kegiatan 

yang ada di pondok pesantren. Dan karakter yang berhasil dibentuk pada 

diri santri di pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Muntaha diantaranya gotong 

royong, persudaraan, kebebasan, menghargai pendapat, kesederhanaan, 

kemandirian, dan akhlakul karimah. 

Setelah penulis membaca dan memahami mengenai beberapa  

karya ilmiah diatas yang membahas masalah yang berkaitan dengan 

pembentukan karakter dan pondok pesantren, peneliti belum memperoleh 

pembahasan pengaruh lingkungan pondok  pesantren terhadap 

pembentukan katarakter. Oleh karena itu, penulis berusaha melakukan 

penelitian tentang permasalahan tersebut dengan fokus pada “Pengaruh 

Lingkungan Pondok Pesantren terhadap Pembentukan Karakter Peserta 

Didik (Studi Kasus di MTs Ihyaul Islam, Pondok Pesantren Al-Hadi 

Dukun Gresik).” 

 

 

 

 

                                                           
13

 Siti Zubaidah, “Pembentukan Karakter Bagi Santri Melalui Kultur Pesantren (Studi 

Kasus Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Muntaha Salatiga)”, Skripsi Sarjana 

Pendidikan, (Salatiga: Perpustakaan IAIN Salatiga, 2019). 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara atas 

pertanyaan peneliti sampai data yang terkumpul terbukti.
14

 Hipotesis 

dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha), menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

lingkungan pondok pesantren terhadap pembentukan karakter peserta 

didik (Studi Kasus di MTs Ihyaul Islam, Pondok Pesantren tahfidzul 

qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik). 

2. Hipotesis Nihil (H0), menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

lingkungan pondok pesantren terhadap pembentukan karakter peserta 

didik (Studi Kasus di MTs Ihyaul Islam, Pondok Pesantren tahfidzul 

qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik). 

 

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas, dapat dikatakan bahwa 

tidak semua masalah akan dikaji dalam penelitian ini karena begitu banyak 

persoalan yang meliputi kajian penelitian ini. Agar peneliti tidak 

menyimpang dan lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah dalam 

penelitian, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

pondok pesantren terhadap pembentukan karakter peserta didik. 

                                                           
14

 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2016), h. 66-67. 
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2. Penelitian ini dilaksanakan pada seluruh peserta didik MTs Ihyaul 

Islam Dukun Gresik. 

 

H. Definisi Operasional 

Menghindari Kesalah pahaman terhadap judul karya ilmiah ini, 

maka peneliti perlu memberi penjelasan mengenai beberapa istilah yang 

terdapat pada judul karya ilmiah ini diantaranya adalah:  

1. Pengaruh  

Pengaruh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 

kekuatan yang ada atau dihasilkan oleh sesuatu (subjek, objek) dan 

ikut dalam pembentukan karakter, kepercayaan, atau perilaku 

seseorang.
15

 Jadi maksud dari kata pengaruh yaitu suatu hal yang 

terjadi karena adanya dua hal yang saling berkaitan. 

2. Lingkungan 

Lingkungan merupakan segalanya yang ada disekitar peserta didik 

yang menjadikan perasaan peserta didik senang, nyaman, aman, dan 

pembelajaran aktif, termasuk di lingkungan pondok pesantren.
16

 

3. Pondok Pesantren 

Kata pondok berasal dari bahasa Arab yakni “funduk” yang berarti 

hotel atau rumah penginapan. Sedangkan kata pesantren berasal dari 

kata “pe-santri-an” yakni tempat santri. Yang mana seorang santri akan 

                                                           
15

 KBBI Edisi ketiga tahun 2012-2019. 
16

 Anisa Fitriyani M, “Pengaruh Fasilitas Belajar dan Lingkungan Pondok Pesantren terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS MAN Babakan Ciwaringin Cirebon”, Skripsi Sarjana 

Pendidikan, (Malang: Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016), h. 19. t.d. 
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mempelajari ilmu keagamaan dari seorang ustadz atau kyai. Jadi 

pondok pesantren adalah lembaga keagamaan yang menyelenggarakan 

pendidikan serta mengajarkan dan mengembangkan agama dan ilmu 

pengetahuan Islam.
17

 

4. Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter dalam sistem pendidikan merupakan 

hubungan antar komponen karakter yang berisi nilai-nilai perilaku, 

yang secara bertahap dapat direalisasikan atau saling mempengaruhi 

antara pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi yang 

kuat untuk melakukannya, baik kepada Tuhan, dirinya sendiri, orang 

lain, lingkungan maupun Negara.
18

 

5. Peserta Didik 

Peserta didik merupakan seorang anak yang secara khusus 

diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk berpartisispasi dalam 

pembelajaran di sekolah dengan tujuan menjadi pribadi yang terampil, 

berpengetahuan, berkepribadian, berpengalaman, mandiri dan 

berakhlak.
19

 

 

 

 

                                                           
17

 Makmun, Pembentukan Karakter Berbasis Pendidikan Pesantren: Studi di Pondok Pesantren 

Tradisional dan Modern di Kabupaten Ponorogo, h. 218-219. t.d. 
18

 Anisa Rizkiani, Pengaruh Sistem Boarding School terhadap Pembentukan Karakter Peserta 

Didik (Penelitian di Ma’had Darul Arqam Muhammadiyah Daerah Garut), Vol. 6. No. 1 (2012), 

h. 14. t.d. 
19

 Salman Putra,  “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Boarding School pada Siswa di 

Pondok Pesantren”, Skripsi Sarjana Psikologi, (Medan: Perpustakaan UMA, 2017), h. 14. t.d. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi maka peneliti akan 

memaparkan sistem pembahasan pada penelitian ini. Sistematika 

pembahasan pada bagian awal terdiri dari halaman cover, logo, judul, 

lembar persetujuan pembimbing dan lembar pengesahan, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran. 

Sedangkan untuk pembahasan selanjutnya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan ini berisi tentang konteks dan pokok masalah 

yang akan diteliti, meliputi: A) Latar Belakang Masalah, B) Rumusan 

Masalah, C) Tujuan Penelitian, D) Kegunaan Penelitian, E) Penelitian 

Terdahulu, F) Hipotesis Penelitian, G) Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Masalah, H) Definisi Operasional, I) Sistematika Pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini yang dibahas adalah landasan teori tentang: A) Hakikat 

Lingkungan Pondok Pesantren: 1) Pengertian Lingkungan Pondok 

Pesantren, 2) Karakteristik Pondok Pesantren, 3) Fungsi Pondok 

Pesantren, 4) Metode Pendidikan Pondok Pesantren, 5) Sistem Pondok 

Pesantren, B) Hakikat Pendidikan Karakter: 1) Pengertian Pendidikan 

Karakter, 2) Nilai-nilai Pendidikan Karakter, 3) Faktor Pembentukan 

Karakter, 4) Metode Pendidikan Karakter. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang meliputi: A) Jenis 

dan Rancangan Penelitian, B) Variabel, Indikator dan Instrumen 

Penelitian, C) Populasi dan Sampel, D) Teknik Pengumpulan Data, E) 

Teknik Analisis Data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini membahas tentang hasil temuan dalam penelitian meliputi: 

A) Gambaran Umum Objek Penelitian: 1) Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik: a) Identitas Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Al-Hadi, b) Struktur Organisasi Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Al-Hadi, c) Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an 

Al-Hadi, d) Visi dan Misi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hadi, e) 

Jadwal Kegiatan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hadi, f) Sarana 

dan Prasarana Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hadi, 2) MTs Ihyaul 

Islam Dukun Gresik: a) Identitas MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik, b) 

Sejarah Berdirinya MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik, c) Letak Geografis 

MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik, d) Visi dan Misi MTs Ihyaul Islam 

Dukun Gresik, e) Tenaga Pendidik dan Peserta Didik MTs Ihyaul Islam 

Dukun Gresik, f) Sarana dan Prasarana MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik, 

B) Penyajian Data: 1) Data Hasil Observasi, 2) Data Hasil Wawancara, 3) 

Data Hasil Angket, C) Analisis Data dan Pengujian Hipotesis: 1) Analisis 

Data tentang Lingkungan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al Hadi-

Dukun Gresik, 2) Analisis Data tentang Karakter Peserta Didik di MTs 
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Ihyaul Islam Dukun Gresik, 3) Analisis Data tentang Pengaruh 

Lingkungan Pondok Pesantren terhadap Pembentukan Karakter Peserta 

Didik di MTs Ihyaul Islam, Pondok Pesantren Tahfidzhul Qur‟an Al-Hadi 

Dukun Gresik, D) Pembahasan: 1) Lingkungan Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik, 2) Karakter Peserta Didik di 

MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik, 3) Pengaruh Lingkungan Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hadi terhadap Pembentukan Karakter 

Peserta Didik di MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik. 

BAB V PENUTUP 

Pada bagian penutup berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan serta saran dan perbaikan dari peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hakikat Lingkungan Pondok Pesantren 

1. Pengertian Lingkungan Pondok Pesantren 

Secara etimologi, lingkungan dapat dimaknai dengan segala 

sesuatu yang mengelilingi kehidupan, baik dalam bentuk fisik, seperti 

alam semesta dengan segala isinya, maupun bentuk nonfisik, seperti 

kehidupan beragama, budaya yang berkembang dalam masyarakat, 

ilmu pengetahuan serta teknologi. Lingkungan fisik dan nonfisik 

begitu mematri disetiap kehidupan manusia. Yang mana hal tersebut 

menjadi ciri lingkungan yang dapat membentuk suasana kehidupan 

yang khas.  

Lingkungan yang begitu kuat akan berdampak besar pada 

kehidupan manusia. oleh karena itu, lingkungan harus mempunyai 

nilai edukatif, yaitu lingkungan yang berpengaruh positif terhadap 

pemikiran, sikap dan pola perilaku manusia, yang pada nantinya dapat 

mencetak karakter serta kepribadian manusia yang baik. Lingkungan 

inilah yang disebut dengan lingkungan pendidikan, yaitu lingkungan 

yang membimbing atau mendidik.
20

 

Hal tersebut telah disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW 

dalam haditsnya, beliau bersabda: 

                                                           
20

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 251. 
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ثَ نَا ابْنُ أَبِ ذِئْبٍ  ثَ نَا آدَمُ حَدَّ عَنْ الزُّىْريِِّ عَنْ اَبِْ ىُرَيْ رةََ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ: قاَلَ النَّبُِّ  حَدَّ

راَنوِِ اوَْ  صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّم: كُلُّ مَوْلوْدٍ يُ وْلَدُ عَلَى الْفِطْرةَ فاَبََ وَاهُ يَ هُوْدَانوِِ اوَْ يُ نَصِّ

تَجُ  سَانوِِ كَمَثَلِ الْبَهِيْمَةِ تُ ن ْ هَا جَدْعَاءَ  يُُجَِّ الْبَهِيْمَةِ ىَلْ تَ رَى فِي ْ  

Artinya:  "Telah menceritakan pada kami (Adam) telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Abu Dza‟bi dari az Zuhri dari Abu Salamah bin 

Abdurrahman dari Abu Hurairah ra. Berkata: Nabi SAW bersabda: 

setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua orang 

tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani 

atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang 

ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?"
21

 

 

Dijelaskan dalam hadits tersebut bahwa setiap anak yang baru 

lahir pasti dalam keadaan suci atau fitrah dan mempunyai kemampuan 

untuk bertumbuh kembang serta lingkungan anak tinggal juga akan 

mempengaruhi perkembangan potensi yang ia miliki sejak lahir. 

Dengan makna lain, lingkungan memiliki dampak yang sangat kuat 

dalam mempengaruhi kiblat seseorang dalam kemampuannya selama 

berkembang. 

Secara terminologi, lingkungan menurut Imam Supardi ialah 

penjumlahan dari semua benda hidup dan benda mati serta semua 

kondisi yang ada di ruang kita tempati.
22

 sedang menurut Hamalik, 

lingkungan merupakan segala sesuatu di sekitar kita yang memiliki 

hubungan dan pengaruh dengan kita. Dalam arti tertentu, lingkungan 

                                                           
21

 Software Aplikasi Maktabah Syamilah, Shohih Bukhori No. 1296. 
22

 Imam Supardi, Lingkungan Hidup dan Kelestariannya, (Bandung: PT Alumni, 2003), h. 2. 
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adalah sesuatu yang mempengaruhi perkembangan manusia dan 

dampaknya adalah makna yang berperan penting dalam tumbuh 

kembang peserta didik.
23

 

Dalam buku M. Ngalim Purwanto, Sartain (Psikolog Amerika) 

menjelaskan bahwa lingkungan merupakan suatu yang mencakup 

segalanya sampai pada taraf tertentu yang mempengaruhi keadaan 

dunia tingkah laku, pertumbuhan, dan perkembangan atau proses hidup 

kita.
24

 

Lingkungan dalam pengertian luas meliputi tempat tinggal, adat 

istiadat, iklim dan geografi, alam, pendidikan dan pengetahuan. 

Dengan makna lain, lingkungan merupakan segalanya yang terlihat ada 

di alam kehidupan yang berkembang. Dia adalah segala sesuatu yang 

ada, baik manusia atau benda buatan manusia, atau seseorang yang 

memiliki hubungan dengan seseorang. Seberapa jauh seseorang terikat 

dengan lingkungan, maka sejauh itulah peluang dampak pendidikan 

padanya.
25

  

Kemudian tentang pengertian pesantren. Pondok pesantren terdiri 

dari dua kata yakni pondok dan pesantren. Secara bahasa kata pondok 

berasal dari bahasa Arab “funduq” yang berarti hotel, asrama, atau 

tempat tinggal sederhana yang digunakan santri untuk menetap.
26

 

Sedangkan kata pesantren berasal dari kata “pe-santri-an” yang mana 

                                                           
23

 Hamalik Oemar, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya Bhakti, 1994), h. 140. 
24

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), h. 28. 
25

 Zakiyah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 63-64. 
26

 Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Pondok Pesantren di Tengah Arus 

Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 80. 
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makna santri sendiri merupakan orang yang beribadah dengan serius, 

orang yang mempelajari ilmu agama Islam atau orang yang shaleh.
27

 

Secara istilah pondok pesantren yang didefinisikan oleh M. 

Arifin mengacu pada lembaga pendidikan agama Islam yang terus 

berkembang dan diakui oleh masyarakat sekitar, serta memiliki sistem 

asrama dimana santri menerima ilmu pengetahuan melalui sistem 

pengajian yang sepenuhnya berada di bawah naungan kepemimpinan 

seorang pemimpin yang biasa disebut dengan istilah kyai dengan ciri 

khas yang memiliki pesona dan kemandirian dalam segala aspek.
28

 

Pondok pesantren menurut KH. Abdurrahman Wahid adalah 

sebuah komplek yang lokasinya biasanya terpisah dari lingkungan 

tempat tinggal. Yang di dalamnya terdiri dari beberapa bangunan 

diantaranya rumah pengasuh atau biasa disebut dengan ndalem, 

masjid, dan asrama untuk siswa.
29

 

Namun pada saat ini, masyarakat pada umumnya menyebut 

pondok pesantren dengan sebutan pesantren, tentunya tanpa 

menghilangkan makna asli dari pesantren itu sendiri. Dalam buku yang 

berjudul “Pemberdayaan Pesantren” karya Rofiq, mendefinisikan 

pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional yang datang 

untuk meneliti, mengekplorasi, mendalami, serta mengamalkan ajaran 

                                                           
27

 Nur Kholif Hazim, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Super Baru, (Surabaya: Terbit Terang 

2004), h. 487. 
28

 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi, 

(Jakarta: Erlangga, 2002), h. 2. 
29

 Moh. Abdullah, Peran Pondok Pesantren terhadap Pendidikan Karakter, Vol. 5. No. 2 (2019), 

h. 164.  t.d. 
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Islam dengan mengedepankan moralitas agama yang berfungsi sebagai 

pedoman perilaku atau karakter seseorang dalam sehari-hari.
30

 

Dari beberapa penjelasan diatas, mengenai pengertian lingkungan 

dan pondok pesantren dapat disimpulkan bahwa lingkungan pondok 

pesantren merupakan tempat atau lembaga pendidikan Islam yang 

mempengaruhi dan mengajarkan tentang tingkah laku, tumbuh 

kembang seseorang dengan mengedepankan moralitas agama sebagai 

pedoman kehidupan sehari-hari yang didukung oleh berbagai elemen 

khas sebuah pesantren. 

Berbicara tentang lingkungan pondok pesantren, tidak akan lepas 

dari lingkungan pendidikan. Menurut Ki Hajar Dewantara, lingkungan 

pendidikan terbagi menjadi tiga, yaitu:
31

 

a. Lingkungan Keluarga 

Definisi keluarga dalam sudut pandang sosiologi merupakan 

salah satu bagian icon yang memperoleh perhatian khusus. 

Keluarga secara umum dianggap sebagai bagian penting dari 

masyarakat.
32

 Dalam lingkungan keluarga akan tercipta moral dan 

kepribadian sendiri. Melalui keluarga, untuk pertama kalinya 

seseorang dapat memperoleh pengalaman serta pengajaran tentang 

prosedur sosial dan interaktif dalam hidupnya sebagai makhluk 

                                                           
30

 Rofiq A, dkk, Pemberdayaan Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), h. 1. 
31

 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), h. 66. 
32

 Abdul Latif, Pendidikan Bebasis Ilmu Kemasyarakatan, cet 1, (Bandung: PT. Revika Aditama, 

2007), h. 19. 
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sosial. Keluarga adalah kelompok sosial pertama yang mengajari 

orang tentang bagaimana menjadi bagian dari masyarakat.
33

 

Kedekatan hubungan antar keluarga ini memudahkan setiap 

orang tua dalam menanamkan sikap dan perilaku setiap anggota 

keluarga terutama anak-anaknya. Sebab orang tua yang berada 

dalam satu keluarga merupakan guru pertama bagi anak-anaknya. 

Orang tua memiliki peran dan tanggung jawab besar bagi anaknya, 

mereka harus membimbing serta mengarahkan anaknya agar tidak 

terpeleset karena perilaku salah yang menyimpang. 

b. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah merupakan tempat pendidikan kedua 

setelah lingkungan keluarga. Lingkungan sekolah berfungsi untuk 

melanjutkan pendidikan dalam pendidikan di lingkungan keluarga. 

Dengan pendidikan di lingkungan sekolah, maka seseorang akan 

belajar pengetahuan yang tidak dapat diberikan di lingkungan 

keluarga. Di sekolah, seseorang akan memperoleh keterampilan 

dan ilmu pengetahuan untuk menghadapi kehidupan sosial di masa 

depan.
34

 

Tugas lembaga sekolah adalah membantu lingkungan 

keluarga, dimana sekolah memiliki tugas dalam hal pendidikan dan 

pembelajaran serta meningkatkan perilaku peserta didik yang 

terbawa dari keluarganya. Sedangkan dalam perkembangan 

                                                           
33

 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Perdasa, 2008), h. 39. 
34

 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 100. 
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kepribadian peserta didik peran sekolah melalui kurikulum adalah 

sebagai berikut:
35

 

1) Peserta didik belajar bergaul dengan peserta didik 

lainnya, dengan guru dan peserta didik serta peserta didik 

dengan karyawan. 

2) Peserta didik belajar untuk mematuhi peraturan di 

sekolah. 

3) Menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota 

masyarakat yang bermanfaat bagi agama, bangsa dan 

Negara. 

c. Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat ialah lingkungan pendidikan 

informal yang dapat memberikan pendidikan kepada seseorang 

secara tidak langsung, namun orang tersebut akan mendapatkan 

pendidikan sesuai dengan kebiasaan yang ada di masyarakat. 

Lingkungan masyarakat merupakan faktor eksternal yang memberi 

dampak atau pengaruh belajar peserta didik, karena tidak dapat 

dipungkiri bahwa peserta didik  juga merupakan bagian dari 

masyarakat yang diakui keberadaannya. Peserta didik harus bisa 

memilih lingkungan masyarakat yang dapat menunjang 

keberhasilannya dalam belajar. 

                                                           
35

 Nana Syaodah Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. Rosda 

Karya, 2009), h. 164. 
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Keberagaman bentuk kehidupan sosial, jenis norma dan 

budaya yang ada dalam masyarakat dapat memberikan kebiasaan, 

pengalaman serta mendidik masyarakat dalam kehidupan 

bermasyarakat. Di dalam komunitas seseorang harus mampu 

bertindak sesuai dengan norma dan budaya yang sudah ada di 

masyarakat, dengan demikian secara tidak langsung seseorang 

mendapat pembelajaran agar bisa bersosialisasi dan diterima di 

masyarakat.
36

 

Dari beberapa lingkungan pendidikan yang diungkapkan oleh ki 

Hadjar Dewantara dapat dikatakan bahwa lingkungan pesantren juga 

mendapatkan tiga macam sekaligus lingkungan pendidikan. Suasana 

yang penuh dengan kekeluargaan dengan dukungan sekolah yang 

bersembunyi di dalamnya, dan lingkungan pondok pesantren yang 

dapat dikatakan sebagai lambang kehidupan sosial, itu termasuk ketiga 

lingkungan yang ada. Seperti yang disebutkan di atas, hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan pesantren mencakup berbagai unsur, 

tujuan, metode pembelajaran dan sistem pendidikan yang berdampak 

pada pendidikan seseorang baik dari segi sikap, pengetahuan dan 

kemampuan bakat. 

Lingkungan yang baik akan berdampak baik pada masyarakat 

sekitar. Sedangkan lingkungan yang buruk akan berdampak buruk juga 

bagi orang-orang disekitar. Oleh karena itu, lingkungan yang baik akan 

                                                           
36

 M. Hafi Ashari, Dasar-Dasar Ilmu Jiwa Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1989), h. 19. 
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sangat mempengaruhi pembentukan karakter mulia peserta didik. 

Sebaliknya, lingkungan yang buruk tidak dapat berhasil membentuk 

karakter mulia peserta didik. Sekalipun seorang anak berpindah dari 

satu tempat ke tempat lain, ia selalu menyatu dengan lingkungannya, 

namun pada kenyataannya ia berpindah tempat karena ia berada di 

lingkungan yang baru. 

2. Elemen-Elemen Pondok Pesantren 

Pondok pesantren mempunyai lima unsur pokok yang merupakan 

ciri khas dari pesantren, antara lain kyai, santri, masjid, asrama/pondok 

dan pembelajaran kitab kuning. Berikut penjelasannya: 

a. Kyai  

Kyai adalah elemen pondok pesantren yang paling dasar 

dimana sudah semestinya perkembangan suatu pondok pesantren 

itu bergantung sepenuhnya pada kemampuan pribadi seorang 

kyai.
37

 Jika dilihat dari asal muasalnya, kata kyai berasal dari 

bahasa Jawa yang kemudian dijadikan untuk tiga jenis gelar, yakni 

yang pertama, gelar untuk menghormati barang yang dianggap 

kramat; yang kedua gelar kyai biasanya digunakan untuk 

menghormati orang tua; dan yang terakhir, gelar untuk seorang 

ahli agama Islam yang memimpin atau mempunyai pondok 

                                                           
37

 Makmun, Pembentukan Karakter Berbasis Pendidikan Pesantren: Studi di Pondok Pesantren 

Tradisional dan Modern di Kabupaten Ponorogo, h. 221. t.d. 
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pesantren dengan mengajarkan kitab-kitab Islam klasik kepada 

para santri.
38

 

Disetiap pondok pesantren, kyai merupakan figur sentral 

yang artinya setiap kata dan tindakannya selalu menjadi panutan 

bagi para santrinya. Kata-kata yang pernah disampaikan 

dijadikannya pedoman begitu juga dengan perilakunya yang selalu 

ditiru oleh santri-santrinya. Bahkan kyai dalam lingkungan 

masyarakat luas pun dijadikan sebagai panutan utama, sebab 

seorang kyai memiliki dampak yang begitu besar baik di 

lingkungan masyarakat mapun di lingkungan pondok pesantren 

tempat para santri untuk mengabdi.
39

 

b. Santri 

Dalam kalangan santri definisi santri terdapat berbagai 

tafsiran, yang mana kata santri tersusun dari dua suku kata yakni 

“san” yang berarti ihsan dan “tri” yang berarti tiga. Dengan kata 

lain, santri adalah manusia atau insan yang mempunyai tiga 

prinsip yakni Islam, iman dan ihsan. Tentang asal mula istilah 

“santri”, terdapat dua sudut pandang. Yang pertama, berpendapat 

bahwa santri berasal dari kata “sastri” yang dalam bahasa 

sansekerta artinya melek huruf. Sedangkan sudut pandang yang 

kedua menyatakan bahwa kata santri berasal dari bahasa Jawa 

                                                           
38

 Abdullah, Peran Pondok Pesantren terhadap Pendidikan Karakter, h. 167. t.d. 
39

 M. Syaifuddien Zuhriy, Budaya Pesantren dan Pendidikan Karakter pada Pondok Pesantren 

Salaf, Vol. 19. No. 2 (2011), h. 303. t.d 
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“cantrik” yang berarti selalu mengikuti gurunya yang tinggal di 

sana.
40

  

Secara umum, santri terbagi menjadi dua macam, yakni 

santri kalong dan santri mukmin. Santri kalong, merupakan santri 

yang datang ke pondok pesantren untuk belajar ilmu agama namun 

tidak tetap tinggal di pesantren melainkan pulang kampung atau ke 

rumah. Sedangkan santri mukmin ialah santri dari daerah terpencil 

yang tinggal di pesantren. Biasanya santri ini yang sudah menetap 

lama di pondok pesantren serta memiliki tanggung jawab untuk 

mengurus kepentingan tiap harinya di pondok pesantren serta 

membimbing dan mendampingi santri lainnya yang masih 

beradaptasi.
41

 

c. Masjid 

Kata masjid merupakan keterangan tempat (isim makan), 

yang berasal dari kata sajada-yasjudu artinya tempat orang 

beribadah atau tempat bersujud. Secara harfiah definisi masjid  

ialah tempat duduk atau tempat ibadah. Masjid juga mengacu pada 

tempat sholat berjama‟ah atau tempat sholat umum (keramaian).
42

 

Menurut KH. Abdurrahman Wahid, masjid di pondok pesantren 

adalah tempat untuk mendidik dan menginspirasi para santri, 

                                                           
40

 Abdullah, Peran Pondok Pesantren terhadap Pendidikan Karakter, h. 170. t.d. 
41

 Amin Haedri, dkk, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 

Komplesitas Global, (Jakarta: IDR PRESS, 2004), h. 35. 
42

 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia Lintas Sejarah Pertumbuhan dan 

Perkembangannya, (Jakarta: Rajawali Press, 1999), h. 132. 
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membebaskan mereka dari gangguan nafsu, serta mengarahkan 

para santri pada hal-hal yang positif.
43

 

Masjid merupakan elemen terpenting yang tidak bisa 

dipisahkan dari pondok pesantren.
44

 Kutipan dari Stanton dalam 

Effendi bahwa “pendidikan formal dalam Islam dimulai dari 

masjid dan aktifitas lainnya yang dilakukan di dalamnya”
45

 

demikian pula di pesantren yang menjadikan masjid sebagai pusat 

pendidikan. Selain itu, para kyai yang ingin membangun pesantren 

biasanya yang pertama dibangun adalah bangunan masjid yang 

ditempatkan dekat dengan rumahnya (ndalem) karena itu artinya 

para kyai tersebut memulainya dengan membangun lambang 

keagamaan yaitu masjid yang merupakan rumah Allah yang di 

dalamnya penuh dengan ridho dan rahmat-Nya. 

d. Asrama/pondok 

Pondok dapat diartikan sebagai rumah tinggal kyai dengan  

santri-santrinya yang sederhana. Selain menyediakan rumah 

tinggal bagi santri, pesantren juga dimanfaatkan untuk 

mengembangkan keterampilan santri-santrinya supaya mereka 

                                                           
43

 Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi, h. 21. 
44

 Abdullah, Peran Pondok Pesantren terhadap Pendidikan Karakter, h. 169. t.d. 
45

 Ani Khoirunnisa‟, “Pengaruh Lingkungan Pondok Pesantren terhadap Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi Akuntansi melalui Cara Belajar pada Siswa MA Nurul Ulum Jekulo Kudus 

Tahun Ajaran 2010/2011”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Semarang: Perpustakaan UNNES, 2011), 

h. 30. 
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dapat hidup dengan mandiri setelah mereka lulus atau tamat dari 

pesantren.
46

 

Asrama atau pondok bertempat di dalam komplek 

pesantren dengan fasilitas utama mushallah atau masjid yang 

berfungsi sebagai tempat beribadah, tempat belajar serta kegiatan 

keagamaan.
47

 Kehidupan dalam asrama atau pondok dapat 

membantu santri untuk membentuk kepribadiannya dengan  cara 

bersosialisasi dengan santri yang lain. Materi yang diperoleh santri  

di sekolah dapat dipraktekkan langsung di pesantren dalam 

kesehariannya. Dengan demikian, santri yang tinggal di pesantren 

secara tidak langsung mempelajari ilmu pengetahuan sekaligus 

mengamalkannya.
48

 

e. Pembelajaran Kitab Kuning 

Pembelajaran kitab kuning merupakan salah satu elemen 

yang menjadi ciri khas pondok pesantren dengan cara para santri 

dibimbing langsung oleh kyai atau ustadznya. Kitab kuning biasa 

dikenal dengan kitab berbahasa Arab yang berisi tentang ilmu 

agama, yang dibentuk oleh ulama-ulama dan pemikir muslim di 

masa lalu terutama yang berada di Timur Tengah. Kitab kuning 

                                                           
46

 Abdullah, Peran Pondok Pesantren terhadap Pendidikan Karakter, h. 168. t.d. 
47

 Ibid., 169.  
48

 Haedri, dkk, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan Komplesitas 

Global, h. 32. 
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memiliki keunikan format, yakni lembar kertasnya berwarna 

kuning.
49

  

Pada zaman kuno, pembelajaran kitab kuning adalah 

pembelajaran tunggal formal yang ada di pondok pesantren. 

Tujuan utama dari pembelajaran kitab kuning ini guna mendidik 

calon-calon ulama‟. Oleh sebab itu, dalam proses belajar di 

pesantren, santri harus bisa menguasai ilmu-ilmu pelengkap 

seperti nahwu, shorof, balaghoh, dan lain-lain. Hal terserbut agar 

para santri dapat memahami, membaca serta menjelaskan isi dari 

kitab kuning yang ia pelajari.
50

 

3. Fungsi Pondok Pesantren 

Fungsi pondok pesantren yang menjadi ciri khas di lembaga 

pendidikan pesantren menurut Ayumardi Azra yakni, (1) 

meneyebarluaskan dan menyebarkan ilmu agama Islam, (2) menjaga 

tradisi agama Islam, (3) melahirkan ulama-ulama baru.
51

 

Sedangkan menurut Mujamil Qomar, fungsi pondok pesantren 

terus berkembang mengikuti dinamika sosial masyarakat. Artinya, 

fungsi pondok pesantren bergantung dari kebutuhan-kebutuhan yang 

diperlukan oleh masyarakat. Di mana wali songo berpendapat bahwa 

                                                           
49

 Khoirunnisa‟, “Pengaruh Lingkungan Pondok Pesantren terhadap Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi Akuntansi melalui Cara Belajar pada Siswa MA Nurul Ulum Jekulo Kudus 

Tahun Ajaran 2010/2011”, Skripsi Sarjana Pendidikan, h. 31. 
50

 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikkan Islam di Indonesia, 

(Bandung: Cita Pustaka Media, 2001), h. 71. 
51

 Muhammad Fathullah, “Pendidikan Karakter Pada Pesantren Salaf dan Khalaf (Studi 

Komparatif di Pondok Pesantren Cidanghiang dan Pondok Pesantren Darunnajah Al-Mansur 

Kabupaten Serang)”, Skripsi Magister Pendidikan, (Banten: Perpustakaan UIN SMH Banten, 

2019), h. 115-116. 
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fungsi pondok pesantren sebagai melahirkan calon ahli agama Islam 

(ulama/kyai) serta para pendakwah yang menyebarkan ajaran Islam.
52

  

Pada masa penjajah, fungsi pondok pesantren mulai berkembang 

yang mana pesantren tidak hanya sekedar menyebarluaskan ilmu 

agama dan melatih dakwah saja, melainkan juga sebagai tempat bagi 

orang yang berpemikiran antipenjajah dan mendorong untuk bersifat 

patriotisme dalam memperjuangkan bangsa dan Negara.
53

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi pondok pesantren terdapat  

tiga rumusan, diantaranya yaitu (1) fungsi keagamaan, melahirkan 

ulama atau pendakwah yang bertanggung jawab menjalankan dan 

memelihara tradisi agama Islam,  (2) fungsi tarbiyah, menyebarkan 

ilmu pengetahuan baik pengetahuan Islam maupun umum, dan (3) 

fungsi sosial, membimbing etika masyarakat. 

4. Metode Pendidikan Pondok Pesantren 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang 

terdiri dari elemen-elemen kyai, santri, pondok/asrama, masjid, dan 

pembelajaran kitab kuning. Kegiatan di dalamnya meliputi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan pengabdian pada agama Islam, 

masyarakat serta Negara. Selain itu pondok pesantren juga 

mengajarkan pada para santri untuk bersikap disiplin, terpuji serta 

mengajarkan untuk menghafal Al Qur‟an.  

                                                           
52

 Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi, h. 23. 
53

 M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Prespektif Global, 

(Yogyakarta: LaksBang Press Indo, 2006), h. 14. 
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Pondok pesantren memiliki beberapa metode pembelajaran di 

dalamnya, yaitu metode pembelajaran tradisional dan metode 

pembelajaran modern (tajdid). Metode tradisional adalah metode 

pembelajaran yang diatur menurut kebiasaan jangka panjang. 

Sedangkan metode modern (tajdid) adalah metode pembelajaran hasil 

reformasi pesantren dengan memadukan metode perkembangan sosial 

modern.
54

  

Berikut ini merupakan metode pendidikan yang biasa digunakan 

di pesantren: 

a. Metode Sorogan 

Kata sorogan berasal dari bahasa Jawa “sorog” yang artinya 

menyodorkan, yang mana para santri menunjukkan kitabnya di 

depan kyai atau ustadz.
55

 Penggunaan metode ini dapat 

memberikan kesempatan para santri untuk belajar langsung dengan 

kyai/ustadz yang menguasai perihal kitab kuning, khususnya bagi 

santri yang benar-benar ingin mempelajari kitab klasik. Dengan 

metode ini juga kyai/ustadz dapat secara langsung membimbing, 

mengawasi, dan mengevaluasi kemampuan santri-santrinya. 

Metode sorogan ini sangat efektif dalam mendorong dan 

meningkatkan kualitas para santrinya. 

                                                           
54

 http://www.purisdiki.or.id/2020/05/metode-pendidikan-pesantren.html Tanggal akses pada 21 

Mei 2020. 
55

 https://santrinews.com/Mimbar-Santri/3711/Mengenal-Metode-Pendidikan-Pesantren Tanggal 

akses pada 9 Juli 2015. 

http://www.purisdiki.or.id/2020/05/metode-pendidikan-pesantren.html
https://santrinews.com/Mimbar-Santri/3711/Mengenal-Metode-Pendidikan-Pesantren
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Dalam metode ini para santri berhadapan dengan kyai atau 

ustadz sambil membawa kitab yang akan digunakan selama 

pembelajaran. Kemudian kyai/ustadz membaca kalimat sesuai yang 

ada di dalam kitab dengan menggunakan bahasa Arab beserta 

terjemahnya serta menjelaskan maksudnya sedangkan para santri 

mendengarkan serta memaknai kitabnya sesuai dengan apa yang 

diucapkan oleh kyai/ustadz.   

b. Metode Bahtsul Masa’il/Musyawarah 

Metode bahtsul masa’il atau dalam bahasa lain 

musyawarah adalah metode pembelajaran yang hampir sama 

dengan metode diskusi. Dimana sejumlah santri membentuk forum 

yang langsung dipimpin oleh kyai/ustadz atau santri senior untuk 

berdiskusi atau mempelajari isu-isu yang sebelumnya telah 

ditentukan. Dalam praktiknya, santri-santri bebas mengajukan 

pertanyaan dan pendapatnya sendiri. Oleh karena itu, metode ini 

lebih memberatkan para santri pada kemampuannya saat 

menganalisis dan memecahkan masalah dengan argumen logis 

yang menyertakan kitab-kitab yang sesuai dengan topik 

pembahasan. 

Langkah yang perlu disiapkan sebelum musyawarah 

dimulai adalah memberikan materi topik yang akan dibahas, topik 

yang menarik biasanya mendapat respon yang baik dan santri-

santri merasa terdorong untuk mempelajarinya. Kemudian bagian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 
 

yang menjadi perhatian dalam metode ini adalah  kualitas jawaban 

yang disampaikan oleh peserta dalam forum termasuk kelogisan 

jawaban, keakuratan referensi yang digunakan, serta bahasa yang 

digunakan dapat dipahami dengan mudah oleh peserta lainnya.  

c. Metode Muhafadzah/Hafalan 

Metode muhafadzah/hafalan ini merupakan metode 

pembelajaran para santri dengan cara menghafalkan teks tertentu 

dengan bimbingan serta pengawasan kyai/ustadz. Tugas para santri 

adalah menghafalkan bacaan yang sudah ditentukan dalam kurun 

waktu tertentu. Kemudian bacaan yang telah dihafalkan disetorkan 

ke hadapan kyai/ustadz sesuai dengan pentunjuk yang telah 

disampaikan oleh yang bersangkutan. Penggunaan metode ini pada 

umumnya digunakan dalam materi pembelajaran seperti menghafal 

Al Qur‟an, nadham-nadham nahwu, tasrifan sharaf, atau nahwu 

sharaf dan fiqih.  

d. Metode Demonstrasi 

Definisi demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan mendemonstrasikan (menunjukkan) 

keterampilan melaksanakan kegiatan ibadah di bawah bimbingan 

kyai/ustadz secara individu maupun kelompok.
56

 Seperti halnya 

dulu Rasulullah SAW. Beliau merupakan pendidik hebat yang 

mengajarkan beberapa praktik keagamaan, seperti saat Rasulullah 

                                                           
56

 http://www.jejakpendidikan.com/2016/12/metode-pembelajaran-di-pesantren.html Tanggal 

akses pada 14 Desember 2016. 

http://www.jejakpendidikan.com/2016/12/metode-pembelajaran-di-pesantren.html
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SAW. Mengajarkan tentang tata cara shalat, haji, wudhu, dan lain 

sebagainya. Semua praktek tersebut diterapkan oleh Nabi 

Muhammad SAW dan kemudian diikuti oleh kaumnya. 

e. Metode Muhadasah 

Metode muhadasah merupakan metode yang melatih para 

santri untuk berdialog dengan menggunakan bahasa Arab dan 

diwajibkan bagi para santri selama tinggal di pondok pesantren. 

Dimana para santri harus menggunakan bahasa Arab ketika 

berbicara dengan teman sesama atau dengan para kyai/ustadz. 

Namun, metode ini dibeberapa pondok pesantren tidak wajib 

dilakukan setiap hari, hanya satu atau dua kali saja dalam seminggu 

sekaligus digabungkan dengan kegiatan lainnya seperti 

muhadhoroh guna untuk melatih keterampilan berbicara para 

santri. 

5. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren 

Sistem pendidikan pesantren didasari pada nilai-nilai kehidupan 

berdasarkan ajaran Islam. Yang nantinya ajaran Islam dapat 

mengintegrasikan dan menerapkan dalam kehidupan nyata atau 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, hal ini lah yang menjadi 

konsep dasar pembangunan dalam sebuah lembaga pondok 

pesantren.
57

 

                                                           
57

 Rofiq A, dkk, Pemberdayaan Pesantren, h. 5. 
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Pondok pesantren memenuhi standar yang disebutkan dalam 

konsep pembangunan artinya membangun kemandirian, pemeliharaan, 

etika dan mentalitas. Pondok pesantren ibarat ruang bebas untuk 

pendidikan dengan nilai-nilai agama dan dibatasi oleh beberapa norma 

yang ada di masyarakat. Dengan kata lain, dalam lingkup pondok 

pesantren santri-santri akan dituntut untuk belajar hidup mandiri 

dengan tetap memperhatikan akhlak dan nilai-nilai moral yang berlaku 

sehingga membentuk mental dan kepribadian yang baik dikalangan 

santri.
58

 

Bagi lembaga pendidikan yang sifatnya membangun, pondok 

pesantren dituntut memiliki sistem pendidikan yang mampu 

beradaptasi dengan dinamika sosial yang terjadi di masyarakat. Tanpa 

kehilangan identitas sebagai lembaga pendidikan Islam, pondok 

pesantren harus mampu memberikan pendidikan yang memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Salah satu caranya adalah melalui tranformasi 

modernitas. Pada transformasi modernitas pondok pesantren tidak 

berarti menghapus seluruh sistem pendidikan pesantren tradisional, 

tetapi mengkolaborasikan sistem pendidikan tradisional dengan 

modern untuk membentuk sistem pendidikan yang dapat 

mempertahankan eksistensi pondok pesantren tanpa kehilangan 

identitasnya sebagai lembaga pendidikan Islam berdasarkan Al-Qur‟an 

dan As-Sunnah. 

                                                           
58

 Rofiq A, dkk, Pemberdayaan Pesantren, h. 6. 
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Berikut ini prinsip sistem pendidikan pondok pesantren yang 

mengarah pada kegiatan sehari-hari para santri di lingkungan 

pesantren, antara lain:
59

 

a. Theocentric, pendidikan pondok pesantren mengajarkan bahwa 

semua kegiatan yang dilaksanakan memiliki makna positif dan 

semata-mata hanya untuk beribadah kepada Allah SWT. 

b. Kebijaksanaan, pendidikan di pondok pesantren lebih 

mementingkan kebijaksanaan dalam melakukan tindakan sehari-

hari. Dengan kebiasaan bersikap sabar, rendah hati, mematuhi 

hukum agama, dapat mencapai tujuan tanpa merusak kehidupan 

orang lain dan menguntungkan bagi sesama. 

c. Kesederhanaan, program pembelajaran di pondok pesantren  

mengajarkan pada para santri untuk menjalani kehidupan yang 

wajar dalam kehidupan sehari-hari, jadi tidak boleh berlebihan dan 

tidak berkekurangan. 

d. kesetiakawanan, pendidikan di pondok pesantren dapat membuat 

hidup menjadi lebih mudah akrab dengan sesama, sehingga terjalin 

suasana persaudaraan, tolong menolong, serta menjaga satu sama 

lain. 

e. Kemandirian, pendidikan di pondok pesantren dilakukan dalam 

kompleks yang berbeda dengan keluarga serta masyarakat, dengan 

                                                           
59

 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), h. 62-65. 
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demikian dapat mengajarkan pada para santri tentang kemandirian 

dalam hidup. 

f. Kedisiplinan, pendidikan di kalangan pondok pesantren tidak 

hanya akan mengajarkan pengetahuan agama saja, tetapi juga 

membuat para santri terbiasa mempraktikannya. Lewat sistem 

pendidikan pesantren disiplin ini, dapat memaksa para santri untuk 

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kesehariannya. 

g. Ketawadluan, pendidikan di kalangan pondok pesantren lebih 

mementingkan kebahagiaan/berkah kyai untuk semua tindakan 

yang akan dilakukan oleh para santri. Sikap ini senantiasa menjaga 

para santri untuk berprilaku sopan di hadapan kyai. 

B. Hakikat Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan adalah cara yang paling baik untuk membentuk dan 

mengembangkan karakter seseorang. Melalui pendidikan kemampuan 

yang dimiliki masyarakat dapat dikembangkan, termasuk kemampuan 

intelektual. Dengan pendidikan yang terbaik diharapkan dapat 

bertransformasi untuk mengembangkan karakter positif dan mengubah 

karakter negatif menjadi positif.  

Pendidikan menurut bahasa berasal dari kata “didik” kemudian 

mendapat awalan me- akhirnya menjadi “mendidik” yang berarti 

memelihara dan memberi pelatihan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pendidikan mengacu pada proses usaha mengubah sikap 
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dan perilaku seseorang atau sekelompok orang untuk menjadi manusia 

yang dewaa melalui pembelajaran dan penelitian.
60

 

Sedangkan secara istilah terdapat banyak definisi tentang  

pendidikan yang diungkapkan dari beberapa ahli. Ahmad D. Marimba 

mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan pembiming atau 

pemimpin yang dikerjakan dengan sadar oleh pendidik guna 

membimbing perkembangan fisik dan mental peserta didik untuk 

membentuk kepribadian yang utama.
61

 

Ki Hadjar Dewantoro menekankan bahwa pendidikan adalah 

upaya peningkatan karakter (kekuatan batin, budi pekerti), pikiran 

(kecerdasan), dan pertumbuhan fisik anak. Beberapa bagian tersebut 

tidak dapat dilepaskan guna meningkatkan keutuhan hidup anak.
62

 

Mengenai hal yang dituju pendidikan guna meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia telah dirumuskan Dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (Pasal 3 Bab 2 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional), yang berbunyi:
63

 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara demokratis serta bertanggung jawab.”  

 

                                                           
60

 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 10. 
61

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al Ma‟arif, 1981), h. 

25. 
62

 Umi Kulsum, Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Paikem: Sebuah Paradigma Baru 

Pendidikan di Indonesia, (Surabaya: Gena Pratama Pustaka, 2011), h. 6. 
63

 Undang-Undang SINDIKNAS RI No. 20 Tahun 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 7. 
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Berdasarkan Undang-Undang di atas, salah satu ciri orang yang 

bermutu tinggi adalah beriman, bertaqwa, berakhlak mulia. Sehingga 

salah satu ciri pengharapan kemampuan output pendidikan bangsa 

Indonesia adalah keuletan, keimanan, taqwa, dan akhlak mulia. 

Dari beberapa paparan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah upaya sadar yang dilakukan untuk membentuk insan 

yang sempurna, baik dari aspek lahir maupun batin. 

Kemudian definisi tentang karakter, secara etimologi kata 

karakter berasal dari bahasa latin “kharakter” atau bahasa Yunani  

“kharassaein” yang artinya memberi tanda, sedangkan dalam bahasa 

prancis “caracter” yang artinya membuat dalam atau membuat tajam 

dan dalam bahasa Inggris “character” yang berarti karakter, watak, 

sifat, huruf, dan peran.
64

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

karakter ialah tabiat, ciri-ciri spiritual, moral atau budi pekerti yang 

dapat membedakan individu dengan individu lainnya.
65

 

Sedangkan secara terminologi, karakter menurut Suyanto dalam 

Agus Wibowo ialah cara berpikir dan berakhlak yang mewujudkan 

kehidupan dan kerja keras disekitar keluarga, masyarakat, bangsa dan 

Negara. Seseorang yang berkarakter baik merupakan seseorang yang 

dapat meengambil keputusan dan bersedia bertanggung jawab atas 

setiap keputusan yang diambil.
66

 

                                                           
64

 Amirulloh Syarbini, Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga: Studi tentang Model Pendidikan 

Karakter dalam Keluarga Prespektif Islam,  (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2016), h. 27-28. 
65

 KBBI Edisi ketiga tahun 2012-2019. 
66

 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 33. 
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Simon Philips berpendapat bahwa karakter ialah kumpulan nilai-

nilai yang mengarah pada sistem, dan merupakan dasar dari pemikiran, 

sikap, serta perilaku yang diperlihatkan. Pendapat tersebut berbeda 

dengan pendapat Koesoema A, ia menyatakan bahwa katakter itu sama 

dengan kepribadian, yang membuatnya menjadi katakteristik atau ciri 

khas atau gaya dari sifat seseorang yang mendapat pengaruh dari  

lingkungannya. Sedangkan menurut Imam Ghazali, beliau meyakini 

bahwa karakter itu lebih dekat dengan akhlak, yakni sikap masyarakat 

yang bersifat spontan atau menyatu dengan tingkah laku manusia 

sehingga tidak perlu dipertimbangkan lagi ketika muncul.
67

 

Pendapat mengenai karakter baik karakter termasuk dasar 

pemikiran dan perilaku kepribadian, karakter termasuk kepribadian, 

dan karakter termasuk akhlak, ketiga hal ini semuanya mencerminkan 

pada hal-hal yang ada dan melekat pada manusia, serta sesuatu yang 

membuat bisa membawa ke arah yang positif dan negatif.  

Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah QS. As Syam (91): 

8-10, yang berbunyi: 

ىهَاۗ ]ٓٔ[ ىهَاۖ ]٩[  وَ قَدْ خَابَ مَنْ دَسّّٰ ىهَاۖ  ]٨[  قَدْ افَْ لَحَ مَنْ زكَّّٰ  فاَلَْْمََهَا فُجُوْرَىَا وَتَ قْوّٰ
Artinya: “(8) maka Dia ihlamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan 

ketaqwaan, (9) sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa 

itu), (10) dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.”
68

 

 

Maksud dari ayat-ayat di atas ialah sifat manusia pada dasarnya 

bersifat laten dan mengarah ke arah yang baik dan buruk. Oleh karena 

                                                           
67

 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), h. 70. 
68

 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, h. 595. 
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itu, bisa diungkapkan bahwa manusia mempunyai kemampuan untuk 

mewujudkan karakter yang bernilai baik dan buruk. 

Dari beberapa sudut pandang mengenai definisi karakter, maka 

kesimpulannya karakter adalah pribadi yang berkaitan dengan 

kekuatan moral dan berkontonasi positif serta tidak netral. Oleh sebab 

itu, orang yang berkarakter dapat dikatakan sebagai orang yang 

memiliki kualitas moral yang positif.  

 Dari beberapa penjelasan diatas, mengenai pengertian 

pendidikan dan karakter, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

karakter merupakan usaha sadar yang dikerjakan guna membangun 

manusia menjadi mempunyai karakter atau moralitas untuk mengejar 

kepribadian manusia yang sempurna (insan kamil). 

Pendidikan karakter dijadikan sebagai penyeimbang diantara 

tiga aspek, yaitu aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif 

(perasaan), aspek psikomotorik (perbuatan).
69

 William Kilpatrick 

menyatakan bahwa salah satu alasan mengapa seseorang tidak dapat 

bersikap baik karena seseorang tersebut tidak terlatih dalam perilaku 

yang baik, walaupun ia mengetahui kebajikan tersebut secara 

kognitif.
70

 Oleh sebab itu, untuk lebih meningkatkan efek pendidikan 

karakter maka keseimbangan ketiga aspek tersebut sangat dibutuhkan 

agar anak dapat memahami, merasakan dan berkomitmen pada nilai-

nilai kebajikan dalam penerapannya.  

                                                           
69

 Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Kontruktivisme: Teori dan Aplikasi Pembelejaran dalam 

Pembentukan Karakter, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 84. 
70

 Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, h. 133.  
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2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Nilai merupakan hal-hal yang tercantum dalam diri manusia yang 

memberikan banyak landasan bagi akhlak, dan merupakan standar 

kecantikan, efisiensi, atau hati nurani. Nilai yang benar dan yang bisa 

diterima secara universal adalah nilai yang melahirkan perilaku, 

dimana perilaku tersebut berdampak positif dan bermanfaat bagi orang 

yang melakukan maupun orang lain.
71

 

Berdasarkan pandangan di atas, nilai merupakan sesuatu yang ada 

dalam diri manusia dan dapat dijadikan patokan untuk melakukan 

sesuatu berdasarkan hati nurani, nilai yang benar dan yang bisa 

diterima ialah nilai yang membuat tindakan tersebut memiliki 

pengaruh baik pada diri sendiri maupun orang lain. 

Dalam pandangan Islam, Nabi Muhammad SAW dikenal dengan 

insan yang memiliki nilai-nilai akhlak atau perilaku yang luar biasa 

yang begitu melekat pada dirinya, diantaranya yaitu, siddiq (jujur), 

amanah (dapat dipercaya), fathanah (cerdas), dan tablig 

(menyampaikan). Tentu, dapat dimengerti bahwa keempat nilai di atas 

adalah dasar, bukan keseluruhan, sebab Nabi SAW juga dikenal 

dengan sifat kesabarannya, keuletan, dan karakter mulia yang 

lainnya.
72

 

                                                           
71

 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Prespektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

h. 42. 
72

 Dharma Kusuma, dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Paktik di Sekolah, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), h, 11-12. 
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Dalam lingkup pondok pesantren diajarkan nilai-nilai karakter 

sebagai berikut guna membentuk karakter para santri, diantaranya: (1) 

ketakwaan, (2) keteladanan, (3) kejujuran, (4) kemandirian, (5) 

kesabaran, (6) kesederhanaan, (7) keikhlasan, (8) solidaritas, (9) dan 

semangat kerjasama.
73

 Sedangkan dalam lingkup pendidikan karakter 

menurut pendapat Ratna Megawangi, juga terdapat Sembilan pilar 

karakter yang layak disampaikan serta diajarkan pada peserta didik, 

yaitu: (1) cinta Tuhan dan segala ciptaannya, (2) tanggung jawab dan 

kemandirian, (3) jujur, dapat dipercaya, dan bijaksana, (4) hormat dan 

sopan, (5) kedermawanan, kemauan untuk membantu sesama dan 

gotong royong, (6) percaya diri, kreatif, pekerja keras, (7) keadilan dan 

kepemimpinan, (8) baik dan rendah hari, (9) toleransi, perdamaian dan 

persatuan.
74

 

Dengan demikian, sentral kurikulum Kementrian Pendidikan 

Nasional (Kemendiknas) tahun 2010 mengeluarkan delapan belas nilai 

pendidikan karakter yang lebih spesifik yang sesuai atas dasar 

pendidikan karakter bangsa serta bersumber dari agama, budaya, 

pancasila, dan tujuan pendidikan nasional. Diantaranya sebagai 

berikut:
75
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 https://www.kompasiana.com/mivtalk/5dcac87fd541df37db3cdcd3/pendidikan-karakter-

melalui-peran-pondok-pesantren Tanggal akses pada 12 November 2019. 
74

 Makmun, Pembentukan Karakter Berbasis Pendidikan Pesantren: Studi di Pondok Pesantren 

Tradisional dan Modern di Kabupaten Ponorogo, h. 216. t.d. 
75

 Fadlillah Muhammad dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 40-41. 

https://www.kompasiana.com/mivtalk/5dcac87fd541df37db3cdcd3/pendidikan-karakter-melalui-peran-pondok-pesantren
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a. Religius 

Religius merupakan kepatuhan atau ketaatan dalam 

menguasai dan melakukan ajaran agama yang dianutnya, hal ini 

meliputi toleransi dalam beribadah kepada agama lain, dan hidup 

berdampingan dengan suasana damai. Contoh sederhananya seperti 

seorang pendidik mengajak peserta didiknya mengawali pelajaran 

dengan do‟a dan mengakhiri pelajaran dengan ucapan hamdalah. 

b. Jujur 

Jujur mengacu pada sikap dan perilaku yang mengetahui apa 

yang benar, mengatakan yang benar atau apa adanya, dan 

melakukan yang benar (yang mencerminkan antara kesatuan 

dengan pengetahuan, perkataan, dan perbuatan). Sehingga 

seseorang yang bersangkutan dapat dipercaya. 

c. Toleransi  

Toleransi mencerminkan sikap dan perilaku secara sadar 

dan terbuka menghormati perbedaan dalam hal agama, 

kepercayaan, ras, adat istiadat, bahasa, pendapat, dan beberapa hal 

lain yang berbeda dengan diri sendiri, serta masih bisa memiliki 

kehidupan yang tenang dalam perbedaan tersebut.  

d. Disiplin  

Disiplin ialah tidakan dan kebiasaan yang membuktikan 

perilaku patuh dan tertib terhadap beberapa ketentuan dan 

peraturan yang ada.  
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e. Kerja keras 

Kerja keras adalah tindakan yang memperlihatkan keseriusan 

(berusaha memperjuangkan sampai pada titik darah penghabisan) 

guna mengatasi dengan sebaik-baiknya mengenai beberapa tugas, 

permasalahan, pekerjaan dan lain sebagainya.  

f. Kreatif 

Kreatif merupakan tindakan berpikir serta melaksanakan 

sesuatu guna menghasilkan cara baru atau membuahkan hasil dari 

hal-hal yang sudah dimiliki oleh setiap individu. 

g. Mandiri 

Mandiri berarti sikap atau perilaku yang tidak mengandalkan 

orang lain dalam mengatasi berbagai macam masalah. Akan tetapi,  

dalam hal tersebut tidak berarti tidak dapat bekerja sama dengan 

orang lain, melainkan tidak akan memberi tanggungjawab serta 

tugas yang ditanggung kepada orang lain.  

h. Demokratis 

Demokratis ialah perilaku yang mencerminkan cara berfikir 

kesetaraan antara diri sendiri dengan orang lain mengenai 

persamaan hak dan kewajiban dengan rata dan adil. 

i. Rasa ingin tahu 

Keingintahuan adalah sejenis pemikiran, sikap dan perilaku 

yang mencerminkan rasa penasaran dan keingintahuan terhadap 

orang tentang apa yang dilihat, dengar dan dipelajari. 
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j. Semangat kebangsaan 

Semangat kebangsaan atau bisa disebut dengan nasionalisme 

ini merupakan tindakan yang menempatkan negara dan 

kepentingan nasional di atas kepentingan individu atau 

perseorangan maupun kelompok. 

k. Cintah tanah air 

Cintah tanah air yaitu sikap dan perilaku yang 

mencerminakan perasaan bahagia, setia, peduli dan sangat 

dihormati dalam bahasa, ekonomi, budaya, politik, dan lain-lain. 

Oleh karena itu, tidak mudah untuk mengambil tawaran dari negara 

lain yang bisa merugikan negaranya sendiri.  

l. Menghargai prestasi 

Menghargai prestasi yaitu perilaku terbuka pada prestasi 

orang lain dengan mengakui kelemahan diri sendiri tanpa 

mengurangi sedikitpun rasa semangat untuk selalu berprestasi. 

m. Bersahabat/komunikatif 

Bersahabat/komunikatif yaitu tidakan yang menunjukkan 

perasaan bahagia, mudah begaul, dan senang bekerja sama atau 

berkolaborasi dengan orang lain. 

n. Cinta damai 

Cinta damai adalah tindakan yang mencerminkan situasi 

aman, damai, tenang dan nyaman yang ditunjukkan saat berada 

dalam komunitas atau masyarakat tertentu. 
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o. suka membaca 

Suka membaca merupakan tindakan yang sudah menjadi 

kebiasaan seseorang dengan tanpa paksaan guna meluangkan 

waktu untuk membaca segala macam informasi seperti buku, 

majalah, jurnal, koran, dan lain sebagainya. 

p. Peduli lingkungan 

Peduli lingkungan merupakan sikap atau perilaku yang 

berusaha untuk mencegah kerusakan alam sekitar serta 

mengembangkan usaha-usaha guna memperbaruhi kerusakan 

lingkungan yang telah terjadi. 

q. Peduli sosial 

Peduli sosial yakni sikap atau perilaku yang berharap dapat 

memberikan bantuan kepada sesama maupun kepada masyarakat 

lain yang membutuhkan. 

r. Tanggungjawab 

Tanggungjawab adalah sikap atau tindakan seseorang yang 

melakukan atau memenuhi tugas dan kewajiban terkait dirinya 

sendiri, agama, masyarakat, komunitas, bangsa dan negara. 

3. Faktor Pembentukan Karakter 

Karakter adalah sesuatu yang melekat pada diri manusia. Baik 

atau tidaknya seseorang dipengaruhi pada beberapa faktor. Seseorang 

yang terkadang beribadah dan melakukan sesuatu di masa kecilnya 

ketika ia dewasa mungkin bisa sebaliknya. Perjalanan hidup seseorang 
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akan sangat mempengaruhi karakter seseorang tersebut. Status 

ekonomi, keluarga, lingkungan tempat ia tinggal serta pendidikan yang 

ia tempuh akan mempengaruhi karakter seseorang.
76

 

Ki Hadjar Dewantara mengatakan bahwa perwujudan karakter 

dengan bentuk tingkah laku merupakan gabungan antara karakter 

bawaan biologis manusia dengan hasil hubungan atau interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya.
77

 

Sudut pandang lain mengungkapkan bahwa faktor terpenting 

yang akan mempengaruhi pembentukan karakter seseorang yakni 

pikiran. Hal ini dikarenakan pikiran adalah program yang dibentuk 

oleh pengalaman hidup. Kemudian program tersebut membuat 

rekomendasi yang pada akhirnya mengarah pada pola pikir yang dapat 

mempengaruhi karakter seseorang. Oleh karena itu, jika program yang 

ditanamkan sesuai dengan prinsip kebaikan universal, maka karakter 

yang muncul juga adalah yang mengarah pada kebaikan.
78

 

Beberapa ahli menggolongkan faktor-faktor pembentukan 

karakter ke dalam dua bagian, yakni faktor internal dan faktor 

eksternal,
79

 berikut penjelasannya:  

a. Faktor Internal 

1) Faktor Naluri/Insting 

                                                           
76

 Ahmad Tafsir, Pendidikan Karakter Prespektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

h. 16. 
77

 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2012), h. 13. 
78

 Tafsir, Pendidikan Karakter Prespektif Islam, h. 17. 
79

 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (Konsep dan Implementasi), (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 

19. 
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Naluri/insting adalah karakter yang dimiliki oleh manusia 

sejak lahir. Pada intinya, naluri adalah fitrah yang sudah ada 

dalam diri manusia dan sebelumnya tidak perlu dipelajari dulu, 

hal ini lah yang menjadi penggerak manusia memunculkan 

berbagai macam sikap, tingkah laku dan perbuatan. Perubahan 

sikap dan tindakan ini akan terjadi dimasa depan dengan 

berbagai peran yang akan dibentuk pada setiap orang. 

2) Faktor Adat Kebiasaan 

Adat kebiasaan ialah suatu perbuatan yang diulang-ulang 

dalam wujud yang sama untuk diadikan kebiasaan seperti 

kebiasaan berpakaian, tidur, makan, dan olahraga.
80

 Definisi 

lain mengungkapkan bahwa kebiasaan merupakan perilaku 

yang sering diulang-ulang sampai mudah untuk dilakukan.
81

 

Menurut pendapat di atas, istilah adat istiadat adalah perbuatan 

berulang-ulang yang menjadikannya kebiasaan guna membentuk 

tingkah laku manusia sebab sikap dan tingkah laku yang menjadi 

karakter begitu erat kaitannya dengan kebiasaan. Tetapi, tidak semua 

tindakan berulang-ulang dapat diberi nama sebagai adat kebiasaan, 

perbuatan bisa disebut dengan adat kebiasaan jika suatu perbuatan 

tersebut mudah dilakukan dengan diulang-ulang serta didasari 

dengan rasa suka dan keinginan dalam hati ketika melakukannya. 

 

                                                           
80

 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan, h, 

179. 
81

 Gunawan, Pendidikan Karakter (Konsep dan Implementasi), h. 20. 
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3) Faktor Keturunan 

Berhasil atau tidaknya pendidikan karakter keturunan, 

berpengaruh langsung maupun tidak langsung, keturunan 

sangat mempengaruhi pembentukan karakter atau perilaku 

seseorang. Keturunan merupakan perpindahan sifat seseorang 

dari pusat (orangtua) ke cabang (keturunan).
82

  

Faktor keturunan merupakan faktor yang bisa 

mempengaruhi keturunan manusa. Dikehidupan sekitar kita 

dapat dilihat terdapat anak-anak yang berperilaku seperti 

orangtuanya meski nenek moyang mereka masih jauh. Sifat 

yang diturunkan dari orangtua pada keturunanya terdapat dua 

macam,
83

 yakni: 

a) Sifat jasmani, yakni seperti kekuatan dan kelemahan otot 

yang dapat diturunkan pada keturunannya. 

b) Sifat rohani, yakni kelemahan dan kekuatan naluri juga 

bisa diturunkan pada anak-anaknya yang kemudian dapat 

mempengaruhi perilaku keturunannya. 

Menurut pendapat di atas, istilah keturunan ialah tingkah laku 

yang diwarisi oleh orangtua bahkan ciri fisik dan mental nenek 

moyang yang jauh pun dapat mempengaruhi karakter seseorang. 

Namun, faktor keturunan bukanlah sesuatu yang secara mutlak 

mempengaruhi karakter seseorang, akan tetapi juga dipengaruhi oleh 

                                                           
82

 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan, h. 

181.  
83

 Gunawan, Pendidikan Karakter (Konsep dan Implementasi), h. 21. 
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pendidikan dan lingkungan. Kualitas seorang anak mencerminkan 

kualitas orang tuanya. Tetapi jika sudah dipengaruhi oleh pendidikan 

dan lingkungan sifat anak dapat memiliki karakteristik yang berbeda. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Pendidikan 

Pendidikan merupakan upaya perbaikan diri dalam segala 

aspek. Pendidikan memiliki pengaruh yang besar dalam 

pembentukan karakter seseorang, pendidikan membantu 

pendewasaan kepribadian dan menyesuaikan perilaku dengan 

pendidikan yang diterima oleh individu, baik pendidikan formal, 

informal maupun nonformal.
84

 

Pendidikan ialah proses mengubah sikap dan perilaku 

seseorang hingga menjadikannya manusia dewasa melalui 

upaya pelatihan dan pengajaran.
85

 

Menurut sudut pandang di atas, dapat disimpulkan definisi 

pendidikan adalah upaya memperbaiki sikap dan perilaku seseorang 

yang dilakukan oleh seorang pendidik guna menumbuhkan dan 

membentuk karakter menjadi tujuan pendidikan yang diberikan oleh 

pendidik di sekolah.  

2) Faktor Lingkungan 

Lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi makhluk 

hidup seperti hewan, tumbuhan, kondisi tanah, udara, dan 

interaksi antara manusia dengan manusia lainnya atau 

                                                           
84
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 Anas Salahuddin, Pendidikan Karakter, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 80. 
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lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, mengapa manusia 

diharuskan untuk bersosialisasi agar dapat mempengaruhi 

pikiran, sifat, dan perilaku satu sama lain.
86

 

Faktor lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi seseorang dalam pembentukan karakter. 

Seseorang yang hidup dalam lingkungan keluarga yang 

religius dan memiliki perilaku religius di mana kecilnya dapat 

berubah disepanjang perjalanan hidup menuju ia dewasa dan 

tinggal atau bergaul di lingkungan yang tidak religius. Ini 

menunjukkan bahwa lingkungan seseorang dapat memberi 

warna karakter pada seseorang tersebut.  

4. Metode Pendidikan Karakter 

Dalam ruang lingkup pendidikan, termasuk ruang lingkup 

pendidikan karakter, dibutuhkan metode-metode pendidikan yang 

dapat mewujudkan beberapa nilai karakter pada peserta didik, sehingga 

peserta didik tidak hanya memahami tentang akhlak saja melainkan 

juga berharap mereka bisa mempraktikkan akhlak tersebut dikehidupan 

sehari-hari yang merupakan tujuan utama dalam pendidikan karakter. 

Berkaitan dengan hal tersebut, metode pendidikan karakter menurut 

para ahli, diantaranya: metode keteladanan (uswah), metode 
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pembiasaan, metode Ibrah dan Mau’idhah, metode cerita (qishah), 

metode Targhib (Janji) dan Tarhib (Ancaman).
87

 

a. Metode Keteladanan atau Uswah 

Dalam penanaman karakter pada peserta didik metode 

uswah merupakan metode yang paling efektif dan efisien untuk 

digunakan. secara umum, peserta didik seringkali menjadikan 

pendidik sebagai role modelnya. Hal tersebut secara psikologis 

dapat diungkapkan bahwa peserta didik memiliki sifat suka 

meniru, tidak hanya meniru yang baik saja tetapi juga meniru yang 

tidak baik. 

Oleh karena itu, metode uswah (keteladanan) dalam 

menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik sangat 

diperlukan. hal ini sama halnya dengan Allah SWT mengirim Nabi 

Muhammad SAW sebagai suri tauladan bagi seluruh umatnya. 

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al Ahzab (33): 21, yang 

berbunyi:
88

 

َ وَالْيَ وْمَ الّْْٰخِرَ وَذكََرَ  ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللّّّٰ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللّّّٰ
راًۗ  َ كَثِي ْ  اللّّّٰ

Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat 

Allah.” 

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa Nabi Muhammad 

SAW merupakan suri tauladan terbaik yang wajib ditiru oleh 
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muslim,  sama halnya dengan orang muslim yang meyakini bahwa 

jalan untuk memperoleh keselamatan dunia dan akhirat adalah 

dengan mengikuti sunnah Nabi SAW.  

b. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan tindakan yang bersifat sengaja yang 

dilakukan dengan diulang-ulang untuk dijadikan kebiasaan. 

Metode ini didasarkan pada pengalaman, sebab kebiasaan adalah 

sesuatu yang dipraktikkan. Kemudian inti dari kebiasaan ialah 

pengulangan. Metode ini menjadikan manusia sebagai suatu hal 

yang istimewa dan menghemat tenaga, karena akan menjadi 

kebiasaan yang melekat dan spontan sehingga bisa dilakukan 

dalam setiap pekerjaan.
89

 

Metode pembiasaan ini memiliki tujuan melatih peserta 

didik untuk berprilaku terpuji, disiplin, aktif belajar, kerja keras, 

jujur, ikhlas, dan tanggung jawab terhadap semua tugas yang 

dilaksanakan. Hal ini perlu dilakukan oleh pendidik agar dapat 

membentuk karakter peserta didik serta membiasakan peserta didik 

berprilaku terpuji.
90

 

c. Metode Ibrah dan Mau’idhah 

Ibrah berarti keadaan pikiran yang membawa seseorang 

pada esensi dari apa yang ia saksikan dan menghadapinya dengan 

menggunakan alasan yang membangkitkan persetujuan batin. 
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Istilah mau’idhah adalah nasihat lembut yang diterima hati dengan 

menjelaskan ganjaran (pahala) dan ancaman.
91

 Pendapat lainnya 

menjelaskan dalam konteks pembentukan karakter mengenai 

metode ini ialah bahwa pendidik atau orangtua barus memberikan 

nasihat dan perhatian kepada peserta didik atau anak-anaknya. Cara 

ini membentu memotivasi peserta didik untuk berkomitmen 

terhadap aturan atau nilai akhlak mulia yang harus dilaksanakan.
92

 

Hal ini dijelaskan dalam firman Allah QS. „Abasa (80): 2-4, 

yang berbunyi:
93

 

فَعَوُ الذكِّْرَى )ٗ( رُ فَ تَ ن ْ ى )ٖ( اوَْ يَذَّكَّ  أَنْ جَاءَهُ الَأعْمَى )ٕ( وَمَا يدُْريِْكَ لَ عَلّوُ يَ زَّكَّ
Artinya: “(2) Karena seorang buta telah datang kepadanya 

(Abdullah bin Ummi Maktum), (3) Dan tahukah engkau 

(Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa), 

(4) atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, yang memberi 

manfaat kepadanya?” 

 

Berdasarkan pandangan di atas yang berkaitan dengan ayat 

tersebut dapat dipahami bahwa kata “ibrah dan mau’idhah” ialah 

metode pengajaran yang bermanfaat dengan menyampaikan 

hakikatnya dalam bentuk nasihat yang lembut, sehingga orang 

yang mendengarkan nasihat tersebut dapat lebih mudah 

menerimanya dengan tujuan menginspirasi peserta didik agar 

memiliki komitmen dalam berprilaku sesuai nilai-nilai akhlak 

mulia. 
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d. Metode Cerita atau Qishah 

Secara bahasa qishah berasal dari kata qashasha-

yaqushshu-qishata yang berarti menceritakan, menelusuri atau 

mengikuti jejak. Metode cerita merupakan cara penyampaian 

pelajaran dengan bercerita secara kronologis, mengenai bagaimana 

seseuatu terjadi, apakah benar-benar terjadi atau hanya fiksi. 

Metode ini sangat disarankan untuk pendidik guna 

mengembangkan karakter peserta didiknya.  

Melalui cerita ini, peserta didik diharapkan memiliki 

karakter yang sesuai dengan akhlak terpuji dan perilaku teladan 

yang terkandung dalam cerita. Allah SWT menggunakan metode 

cerita ketika memberi pelajaran untuk hambaNya, yaitu 

menceritakan kisah yang baik untuk ditiru dan kisah yang buruk 

untuk ditinggalkan. Sedangkan Nabi SAW sering mengunakan 

metode cerita ini ketika mendidik umatnya. Oleh karena itu, 

melalui metode ini diharapkan peserta didik dapat meneladani 

tokoh-tokoh yang baik yang ada dalam cerita.
94

 

e. Metode Targhib (Janji) dan Tarhib (Ancaman) 

Targhib yaitu janji kesenangan, kenikmatan tertinggi 

disertai dengan godaan. Tarhib yaitu ancaman karena kejahatan 

yang telah dilakukannya. Targhib dan tarhib memiliki tujuan untuk 

                                                           
94
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membuat orang mematuhi hukum Allah SWT.
95

 Hal ini dijelaskan 

dalam firman Allah QS. An Nisa‟ (4): 173, yang berbunyi:
96

 

ا  ن فَضْلِوِۦ ۖ وَأمََّ تِ فَ يُ وَفِّيهِمْ أجُُورَىُمْ وَيزَيِدُىُم مِّ لِحَّٰ ا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا وَعَمِلُوا ٱلصَّّٰ فأََمَّ
ن دُونِ ٱللَِّّ وَليِِّا  دُونَ لَْمُ مِّ ٱلَّذِينَ ٱسْتَنكَفُوا وَٱسْتَكْبَ رُوا فَ يُ عَذِّبُ هُمْ عَذَابًً ألَيِمًا وَلَْ يََِ

 وَلَْ نَصِيراً
Artinya: “Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan, Allah akan menyempurnakan pahala bagi mereka dan 

menambah sebagian dari karunia-Nya. Sedangkan orang-orang 

yang enggan (menyembah Allah) dan menyombongkan diri, maka 

Allah akan mengadzab mereka dengan azab yang pedih. Dan 

mereka tidak akan mendapatkan pelindung dan penolong selain 

Allah.” 

 

Berdasarkan pandangan di atas yang berkaitan dengan ayat 

tersebut dapat dipahami bahwa kata targhib dan tarhib merupakan 

cara untuk berjanji kepada orang yang mentaati perintah Allah dan 

memberikan ancaman kepada orang yang melanggar hukum Allah. 

Sama dengan yang terkandung dalam ayat di atas bahwa orang 

yang beriman dan melakukan amal soleh, maka Allah akan 

menyempurnakan ganjaran mereka dan menambahkan sebagian 

dari karunia-Nya untuk mereka. Adapun juga orang tidak mau 

beriman dan beramal sholeh serta berlaku sombong, maka Allah 

akan menyiksa mereka dengan siksaan berat dan mereka tidak akan 

mendapat pertolongan selain meminta tolong pada Allah SWT.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode berarti cara atau proses untuk menemukan sesuatu.
97

 Sedangkan 

penelitian ialah rangkaian kegiatan yang dilakukan guna memperoleh 

pengetahuan baru yang lebih mendatail atau mendalam dari sesuatu yang diteliti.
98

 

Jika digabungkan metode penelitian adalah metode ilmiah untuk memperoleh 

hasil dan data dengan kegunaan dan tujuan tertentu serta untuk mencari 

pemecahan masalah.
99

 Dengan adanya data hasil dari penelitian tersebut dapat 

digunakan untuk memahami atau memecahkan suatu masalah. Dalam metode 

penelitian ini dijelaskan urutan atau rencana penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Diantaranya sebagai berikut: 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Lingkungan Pondok Pesantren 

terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik (Studi Kasus di MTs 

Ihyaul Islam, Pondok Pesantren Tahfidzhul Qur‟an Al-Hadi Dukun 

Gresik)” maka dari itu penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif yang berarti penelitian yang data-datanya menggunakan 
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angka.
100

 Yang mana dalam penelitian ini, peneliti dituntut untuk 

menggunakan angka dimulai dari proses pengumpulan data, penafsiran 

data, dan hasil yang telah diolah oleh peneliti.
101

 

2. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan strategi untuk menyesuaikan 

proses dan latar penelitian sehingga peneliti dapat memperoleh data 

yang benar dan valid sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan 

penelitian. 

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya. 

Dalam penelitian ini, sumber data primer yang diperoleh oleh 

peneliti adalah hasil data tentang “Pengaruh Lingkungan Pondok 

Pesantren terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik (Studi 

Kasus di MTs Ihyaul Islam, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an 

Al-Hadi Dukun Gresik)” yang diambil dengan instrumen 

wawancara dan angket. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

beberapa dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang 

berwujud laporan, buku uraian dan lain sebagainya. 
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 Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, h. 40. 
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Data sekunder yang didapat oleh peneliti adalah data 

diperoleh dari beberapa pihak yang berkaitan melalui observasi 

dan wawancara. Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan 

rancangan sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 

a) Menyiapkan instrumen penelitian seperti instrumen 

wawancara dan angket. 

b) Mengurusi surat perizinan untuk bisa melaksanakan 

penelitian di lokasi yang ditentukan dalam penelitian. 

2) Tahap Pelaksanaan 

a) Menentukan obyek penelitian dengan cara memilih 

sampel peserta didik di MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik 

dari semua populasi dan semua tingkat kelas, yakni kelas 

VII, VIII, IX. 

b) Melakukan observasi tentang pengaruh lingkungan 

pondok pesantren terhadap pembentukan karakter di 

pondok pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hadi. 

c) Melakukan wawancara kepada beberapa peserta didik dan 

pendidik di MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik. 

d) Membagikan lembar kuesioner pada sampel yang ditunjuk 

sebagai bagian dari penelitian ini. 
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e) Mengumpulkan semua data, termasuk data yang diperoleh 

dari observasi, wawancara, dokumentasi, dan penyebaran 

kuesioner. 

f) Analisis dan pengkajian data, dimana peneliti memproses 

analisis data yang diperoleh sehingga bisa ditarik 

kesimpulan yang valid.   

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian  

1. Variabel  

Variabel merupakan apa yang menjadi titik perhatian dalam suatu 

penelitian atau objek dalam penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel, yaitu: 

a. Variabel bebas/ independet variable ialah variabel yang 

mempengaruhi (X). Dalam penelitian ini variabel bebasnya 

yaitu “Lingkungan Pondok Pesantren.”  

b. Variabel terikat/ dependent variable ialah variabel yang 

dipengaruhi (Y). Dalam penelitian ini variabel terikatnya yaitu  

“Karakter Peserta Didik.” 

2. Indikator 

Indikator adalah variabel yang menunjukkan situasi kebiasaan yang 

dapat digunakan untuk mengukur perubahan atau perkembangan. 

Dengan indikator ini, kita dapat mengevaluasi apakah suatu perilaku 

dapat dijelaskan sebagai petunjuk atau gejala suatu masalah, atau akar 

masalah yang diteliti.  
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Indikator dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 

Indikator Variabel X (Lingkungan Pondok Pesantren), yakni: 

Tabel 3.1 Indikator Variabel X 

No Variabel Aspek Indikator 

No. 

Pertanyaan 

1. 

Lingkungan 

Pondok 

Pesantren 

Lingkungan 

Pesantren 

Religius 1 

Toleransi 3 

Demokratis 8 

Semangat 

kebangsaan 

10 

Cintah tanah air 11 

Bersahabat 13 

Cinta damai 14 

Kebiasaan 

Santri/Santr

iwati di 

Pesantren 

Kebiasaan 

bersikap jujur 

2 

Kebiasaan 

bersikap disiplin  

4 

Kebiasaan 

bersikap kerja 

keras 

5 

Kebiasaan 

bersikap kreatif 

6 

Kebiasaan 7 
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bersikap mandiri 

Kebiasaan 

bersikap ingin 

mengetahui 

sesuatu 

9 

Kebiasaan 

bersikap 

menghargai 

prestasi 

12 

Kebiasaan 

bersikap suka 

membaca 

15 

Kebiasaan 

bersikap peduli 

lingkungan 

16 

Kebiasaan 

bersikap peduli 

sesame 

17 

Kebiasaan 

bersikap tanggung 

jawab 

18 
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Indikator Variabel Y (Karakter Peserta Didik), yakni: 

Tabel 3.2 Indikator Variabel Y 

No Variabel Aspek Indikator 

No. 

Pertanyaan 

1. 

Karakter 

Peserta 

Didik  

Nilai 

Karakter 

yang 

Berkaitan 

dengan 

Keagamaan 

Karakter Religius 1 

Nilai 

Karakter 

yang 

Berkaitan 

dengan 

Kepribadian 

Karakter Jujur 2 

Karakter Disiplin 4 

Karakter Kerja 

keras 

5 

Karakter Kreatif 6 

Karakter Mandiri 7 

Karakter Rasa 

ingin tahu 

9 

Karakter 

Menghargai 

prestasi 

12 

Karakter Suka 

membaca 

15 
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Karakter 

Tanggungjawab 

18 

Nilai 

Karakter 

yang 

Berkaitan 

dengan 

Lingkungan 

Karakter 

Toleransi 

3 

Karakter 

Demokratis 

8 

Karakter 

Bersahabat 

13 

Karakter Peduli 

lingkungan 

16 

Karakter Peduli 

sesame 

17 

Nilai 

Karakter 

yang 

Berkaitan 

dengan 

Kenegaraan 

Karakter 

Semangat 

kebangsaan 

10 

Karakter Cintah 

tanah air 

11 

Karakter Cinta 

damai 

14 

 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah komponen kunci penelitian. Kualitas instrumen 

akan menentukan kualitas data yang digunakan dalam penelitian, data 
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tersebut menjadi dasar kevalidan empirik yang diperoleh dari hasil 

temuan atau bisa disebut dengan kesimpulan penelitian.
102

 

Instrumen penelitian dibuat berlandaskan definisi operasional yang 

mengungkapkan indikator dari setiap variabel yang akan diteliti. Dari 

indikator tersebut kemudian dikembangkan dan ditampilkan menjadi 

daftar pertanyaan atau pernyataan, checklist, soal, catatan. Namun 

dalam penelitian ini indikator dalam variabel penelitian akan 

berkembang menjadi pernyataan atau pertanyaan. 

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan, yaitu: 

a. Lembar Kuesioner 

Dalam penelitian ini kuesioner digunakan untuk mengetahui 

keadaan lingkungan di pondok pesantren dan karakter yang 

terbentuk pada diri peserta didik. 

Skor untuk setiap item dalam kuesioner penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Angket/kuesioner mengenai Lingkungan Pondok Pesantren 

a) Untuk jawaban selalu  : 4 skor 

b) Untuk jawaban sering  : 3 skor 

c) Untuk jawaban jarang  : 2 skor 

d) Untuk jawaban tidak pernah  : 1 skor 

2) Angket/kuesioner mengenai Karakter Peserta Didik 

a) Untuk jawaban selalu  : 4 skor 

                                                           
102

 Ine Amirman dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1993), h. 53. 
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b) Untuk jawaban sering  : 3 skor 

c) Untuk jawaban jarang  : 2 skor 

d) Untuk jawaban tidak pernah  : 1 skor 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan objek dari keseluruhan penelitian yang 

terdiri dari manusia, hewan, tumbuhan, gejala, skor tes, atau kejadian 

sebagai sumber data yang menjadi karakteristik tertentu dalam suatu 

penelitian.
103

 Dalam judul sudah tercermin populasi termasuk juga 

geografis atau daerah maupun benda yang tidak dapat bergerak atau 

yang lainnya. Maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik.  

2. Sampel 

Sampel secara bahasa berarti contoh atau bagian populasi yang 

menjadi objek penelitian.
104

 Sampel juga sering disebut sebagai 

perwakilan dari populasi yang diteliti. Terdapat dua macam syarat 

penting yang harus diperhatikan saat mengambil sampel, yaitu jumlah 

sampel yang cukup dan profil sampel yang dipilih harus 

representatif.
105

 

Arikunto mengungkapkan tentang berapa persen atau sampel 

yang dianggap mewakili populasi yang ada. Ia berpendapat bahwa jika 

populasi lebih dari 100 maka dapat mengambil sebagian populasi 

                                                           
103

 Subana, dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 24. 
104

 Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, h. 113-114. 
105

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 61. 
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untuk dijadikan sampel. Jika populasinya besar dapat mengambil 

antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Namun jika populasinya 

kurang dari 100 alangkah baiknya diambil semuanya untuk dijadikan 

sampel sehingga penelitiannya menjadi penelitian populasi.
106

 

Tehnik pengambilan sampelnya adalah dengan menggunakan 

purpose sampling yang berarti pengambilan sampel sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan. Peneliti menggunakan kriteria peserta didik 

yang tinggal di pondok pesantren tahfidzul qur‟an Al-Hadi. Dalam 

penelitian ini, sampel yang diambil sebanyak 50% dari keseluruhan 

populasi peserta didik di MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik yang 

berjumlah 103 subjek. Pada penelitian kali ini penulis mengambil pada 

setiap kelas namun dengan tetap menggunakan perhitunan 50% dari 

seluruh populasi. Sehingga kelas VII A diambil 9 responden dari 52 

peserta didik,  kelas VII B diambil 8 responden dari 52 peserta didik, 

kelas VIII diambil 14 responden dari 52 peserta didik, kelas IX A 

diambil 10 responden dari 52 peserta didik, dan kelas IX B diambil 11 

responden dari 52 peserta didik. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha memperoleh data di MTs Ihyaul Islam dan Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al Hadi Dukun Gresik yang benar-benar valid 

serta dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, maka peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 120. 
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1. Observasi 

Observasi merupakan prosedur pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan baik secara langsung ataupun tidak langsung 

terhadap problematika serta objek yang dibahas dalam keadaan yang 

sebenar-benarnya tanpa ada rencana memanipulasi sebelumnya. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan observasi secara langsung guna 

melihat secara langsung pengaruh lingkungan pondok pesantren 

terhadap pembentukan karakter peserta didik. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu percakapan antara dua orang atau 

lebih yang didalam percakapan tersebut terdapat pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti secara urut dan runtut kepada 

sekelompok subjek atau subjek penelitian untuk dijawab.
107

 

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka peneliti 

menggunakan metode wawancara kepada informan mengenai 

persoalan tentang pengaruh lingkungan pondok pesantren terhadap 

pembentukan karakter peserta didik di MTs Ihyaul Islam, pondok 

pesantren tahfidzul qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik, diantara yang 

diwawancarai yakni seorang pendidik dan beberapa peserta didik di 

MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik. 

  

                                                           
107

 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 130. 
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3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini dokumentasi dapat diartikan sebagai proses 

pegumpulan data mengenai variabel yang berupa buku, surat kabar, 

catatan, agenda dan sebagainya.
108

 Peneliti menggunakan metode ini 

untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya sekolah, letak 

geografis, sarana prasana yang ada di sekolah, jumlah guru dan 

karyawan, struktur organisasi dan lainnya yang dibutuhkan oleh 

peneliti di MTs Ihyaul Islam maupun pondok pesantren tahfidzul 

qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik. 

4. Angket atau kuesioner 

Menurut Hadjar, Angket adalah suatu daftar pertanyaan atau 

pernyataan yang dapat diberikan kepada subjek secara individu atau 

kelompok untuk memperoleh informasi tertentu, seperti keyakinan, 

perilaku, dan minat.
109

 Untuk menggunakan kuesioner ini guna 

memperoleh informasi, peneliti tidak harus bertatap muka langsung 

dengan subjek tetapi hanya perlu mengajukan pertanyaan atau 

pernyataan tertulis untuk mendapatkan jawaban serta pertanyaan atau 

pernyataannya disajikan sesuai standar.  

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengetahui 

bagaimana lingkungan pondok pesantren terhadap pembentukan 

karakter peserta didik MTs Ihyaul Islam, pondok pesantren tahfidzul 

qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik serta bagaimana pengaruhnya. 

                                                           
108

 Suharsimi Arikunto, PenelitI Suatu Pendekatan Preaktek Edisi Revisi V, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), h. 206. 
109

 Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, h. 135. 
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E. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data merupakan upaya untuk menjelaskan dan 

menyusun data masukan. Hal ini karena dapat menyelesaikan penelitian 

yang benar, valid, dan lengkap. Oleh Karena itu, diperlukan suatu metode 

analisis yang efektif. 

Sebelum menganalisis data yang dikumpulkan sebaiknya dilakukan 

terlebih dahulu pengolahan data. Pengolahan data tersebut melalui proses 

sebagai berikut:
110

 

1. Penyuntingan (editing), yakni memeriksa semua daftar pertanyaan atau 

pernyataan yang dikembangkan oleh responden. 

2. Pengkodean (koding), yakni memberi lambang sebagai tanda berupa 

angka pada jawaban yang diterima responden. 

3. Tabulasi (tabulating), yakni menyusun dan menghitung data hasil 

koding untuk ditampilkan dalam bentuk tabel. 

Setelah mengumpulkan semua data penelitian, langkah selanjutnya 

adalah menganalisis data hasil penelitian. Adapun tehnik analisis data yang 

digunakan diantaranya: 

a. Lingkungan Pondok Pesantren 

Untuk menemukan jawaban rumusan masalah yang pertama, 

peneliti mengubah data kuantitatif hasil dalam kuesioner menjadi data 

kualitatif. Dalam mengolah data hasil dari kuesioner, maka penulis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

                                                           
110

 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2005), h. 87. 
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Keterangan: 

P =  Angka prosentase 

F = Frekuensi yang dicari 

N = Jumlah frekuensi (Number of case) 

Data yang telah diproses atau diolah oleh peneliti dikelompokkan 

dan diubah menjadi data kualitatif, dan untuk menginterprestasikan 

dari perhitungan, penulis menggunakan standar yang dikemukakan 

oleh Suharsimi Arikunto, diantaranya:
111

 

76% - 100%  : Baik 

56% - 75 %  : Cukup Baik 

40% - 55 %  : Kurang Baik 

Kurang dari 40% : Tidak Baik 

b. Karakter Peserta Didik 

Untuk menemukan jawaban rumusan masalah yang kedua, peneliti 

mengubah data kuantitatif hasil dalam kuesioner menjadi data 

kualitatif. Dalam mengolah data hasil dari kuesioner, maka penulis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
 

 
      

Keterangan: 

P =  Angka prosentase 

F = Frekuensi yang dicari 

                                                           
111

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 210. 
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N = Jumlah frekuensi (Number of case) 

Data yang telah diproses atau diolah oleh peneliti dikelompokkan 

dan diubah menjadi data kualitatif, dan untuk menginterprestasikan 

dari perhitungan, penulis menggunakan standar yang dikemukakan 

oleh Suharsimi Arikunto, diantaranya:
112

 

76% - 100%  : Baik 

56% - 75 %  : Cukup Baik 

40% - 55 %  : Kurang Baik 

Kurang dari 40% : Tidak Baik 

c. Pengaruh Lingkungan Pondok Pesantren terhadap Pembentukan 

Kaakter Peserta Didik 

Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Karena penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, maka peneliti disini menggunakan teknik analisis 

statistik untuk menguji hipotesis sekaligus memperoleh kesimpulan 

yang sesuai atau tepat, untuk itu peneliti menggunakan rumus statistik 

regresi linier sederhana dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

for windows versi 16. 

Metode regresi linier sederhana yang dimaksud adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap 

vaiabel dependent. Metode ini bisa memprediksi baik atau buruknya 

variabel X pada suatu tingkatan variabel Y. 
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 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 210. 
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Adapun untuk analisis regresi linier sederhana, yakni: 

Y= a+bX 

Keterangan: 

Y = Variabel Dependent 

X = Variabel Independent 

a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

b = Koefisien Regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

Nilai a dapat dihitung dengan rumus: 

  
 ∑    ∑     ∑   ∑    

   ∑      ∑  
  

Sedangkan untuk nilai b dapat dihitung dengan rumus: 

  
   ∑     ∑   ∑  

   ∑      ∑  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Pondok Pesantren Tahfidzhul Qur’an Al-Hadi Dukun Gresik 

a. Identitas Pondok Pesantren Tahfidzhul Qur’an Al-Hadi 

1) Nama Pondok pesantren : Ponpes Tahfidzul Qur‟an Al-Hadi 

2) Nama Yayasan  : Yayasan Ponpes Tahfidzul Qur‟an 

Al-Hadi 

3) NSPP    : 510335250008 

4) Alamat Lengkap  : Jl.Kamboja RT 05/ RW 03  

Desa Ima‟an Kecamatan Dukun 

kabupaten  Gresik  Propinsi Jawa 

Timur  

5) NPWP   : 31.287.988.5-612.000 

6) Nama Pengasuh yayasan : K.H Abd Malik 

7) Berdiri sejak tanggal  : 12 Mei 2002 

8) Unit Pendidikan  : 

a) TPQ Al Hadi 

b) Madrasah Diniyah Ula Al-Hadi 

c) Madrasah Diniyah Wustha Al-Hadi 

d) Madrasah Diniyah Ulya Al-Hadi 

e) Kelompok Bermain Al-Hadi 
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f) TPQ Tanfidzul Qur‟an 

g) SMK Al-Hadi Gresik 

9) No.Tlp Yayasan  : 0815 5477 8553 

10) No.Akte Pendirian Yayasan : 30 

11) Notaris   : Widatul Millah, SH, 

12) Pengesahan Akte  : 30 Tanggal 13 Maret 2015 

13) Kepemilikan Tanah  : Milik Sendiri 

14) Luas tanah   : 5.810 m2 

15) Status Bangunan  : milik Yayasan 

16) Luas Bangunan  : 341 m2 

17) Email    : yayasanalhadigresik@gmail.com 

18) Kode Pos   : 61155 

b. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Hadi 

Pengasuh     : KH. Abd. Malik 

Pembina     : H.Uswatun Habibah 

Ketua umum     : Fuad najmuddin, S.Pdi 

Wakil Ketua   : Inayatur Rosyidah 

Sekretaris Umum   : Siti Niamah 

Bendahara Umum  : Muhammad Hamzah, S.Pd  

c. Sejarah Pondok Pesantren Tahfidzhul Qur’an Al-Hadi 

Pondok pesantren tahfidzhul qur‟an Al-Hadi berdiri pada tahun 

1998. Berawal dengan melakukan kegiatan pengajian di kediaman 

orang tua kyai Abdul Malik RT. 05 desa Ima‟an yang diikuti oleh 

mailto:yayasanalhadigresik@gmail.com
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beberapa santri yang berasal dari desa Ima‟an sendiri. kediaman orang 

tua kyai Abdul Malik menjadi pusat bagi para santri untuk melakukan 

kegiatan mengaji Al Qur‟an. 

Perlahan-lahan sesuai dengan niat kyai Abdul Malik, pada tahun 

2000 ia membangun rumah dengan istrinya tepat sebelah Timur dari 

kediaman orang tua kyai Abdul Malik dan kegiatan mengaji 

dipindahkan ke rumah baru tersebut. Selain kegiatan mengaji tempat 

ini juga mengadakan kegiatan mengaji kitab kuning selama bulan 

ramadhan. 

Pada tanggal 11 Nopember 2011 jumlah santri terus meningkat, 

akhirnya kyai Abdul Malik memutuskan untuk membangun gedung 

baru di atas tanah miliknya dan membeli tanah milik warga sekitar 

tepat dibagian Utara desa Ima‟an yakni di RT. 09. Gedung baru 

pondok pesantren tahfidzhul qur‟an Al-Hadi kemudian digunakan 

sebagai pesantren putra, SMK Al Al-Hadi, dan madrasah diniyah. 

Sedangkan pesantren putri berada di kediaman orang tua kyai Abdul 

Malik RT. 05 desa Ima‟an. 

d. Visi dan Misi Pondok Pesantren Tahfidzhul Qur’an Al-Hadi 

1) Visi  

Membangun generasi yang islami,Qur‟ani serta peduli 

dengan sesama 

2) Misi  

a. Memasyarakatkan nilai-nilai islam 
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b. Mengarahkan lembaga menjadi salah satu lingkungan yang 

membentuk generasi muslim yang rabbani 

c. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

mempunyai jiwa pendidik, pendakwah dan pejuang 

d. Menyiapkan anak didik yang kreatif, inovativ, inspiratif, yang 

di landasi dengan berakhlakul karimah. 

e. Jadwal Kegiatan di Pondok Pesantren Tahfidzhul Qur’an Al-

Hadi 

Tabel 4.1  

Daftar jadwal kegiatan di pondok pesantren 

Waktu Kegiatan 

03.00-05.00 Tahajjud+Sholat subuh berjama‟ah+wiridan 

05.00-05.30 Tahfidzul qur‟an 

08.00-13.00 KBM di sekolah 

13.00-15.00 Makan siang+istirahat+bersih-bersih 

15.00-15.30 Jama‟ah sholat ashar 

15.30-17.00 Diniyah  

17.30-19.30 
Jama‟ah Maghrib+ baca al qur‟an/tahlil 

+jama‟ah Isya‟ 

19.30-21.00 
Pengajian kitab kuning+khitobiyah+yasin dan 

diba‟iyah 

21.00-21.30 Muroja‟ah Tahfidzul Qur‟an 

21.30-22.15 Taqror (Bimbingan belajar) 
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f. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Tahfidzhul Qur’an Al-

Hadi  

Tabel 4.2  

Daftar sarana dan prasarana pondok pesantren 

No Jenis Fasilitas Keterangan 

1 Ruang TPQ/TPA Al Hadi  

 a. Bangku  30 Buah 

 b. Papan  3 Buah 

2 Ruang Madrasah Diniyah  

 a. Papan 4 Buah 

3 Ruang SMK  

 a. Papan  2 Buah 

 b. Meja  60 Buah 

 c. Kursi  60 Buah 

1 Ruang Kelas 4 Ruang 

2 Ruang Kantor 1 Ruang 

3 Ruang Guru 1 Ruang 

4 Asrama Siswa 16 Ruang 

5 Ruang Perpustakaan 1 Ruang 

6 Mushola 1 ruang 

7 Kamar Mandi/WC 15 Ruang 

8 Laboratorium Komputer 25 Unit 

 

2. MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik 

a. Identitas MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik 
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Adapun indentitas MTs Ihyaul Islam Ima‟an Dukun Gresik adalah: 

1) Nama Sekolah  : MTs Ihyaul Islam 

2) Alamat/Desa   : Jl. Raya Ima‟an  

Kecamatan   : Dukun 

Kabupaten   : Gresik 

Provinsi   : Jawa Timur 

Kode Pos   : 61155 

3) Nama Yayasan  : LP. Ma‟arif 

4) Status Sekolah  : Akreditasi A 

5) SK Kelembagaan  : - 

6) NSS (12 digit)  : 121235250126 

7) Tipe Sekolah   : Swasta 

8) Tahun didirikan  : 2006 

9) Status Tanah   : Sertifikat 

10) Luas Tanah   : 4000 m
2
 

11) Nama Kepala Sekolah : Moh. Naf‟an, M.Pd. 

Masa Kerja Kepala Sekolah : 4 tahun 

b. Sejarah Berdirinya MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik 

Berbicara mengenai sejarah singkat berdirinya lembaga pendidikan 

Ihyaul Islam, hal ini tidak terlepas dari sejarah tokoh masyarakat yang 

bernama H. Shodiq, H. Masykur, dan lain-lain sebagai pelopor 

berdirinya lembaga pendidikan Ihyaul Islam. Awal mula di desa 

Ima‟an hanya ada lembaga pendidikan non formal seperti tempat 
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belajar membaca Al Qur‟an pada salah satu tokoh agama. Pada tahun 

1986 berdasarkan kesepakatan para tokoh masyarakat maka 

perkumpulan belajar membaca Al Qur‟an tersebut diubah menjadi 

lembaga Madrasah Ibtidaiyah (MI), namun lambat laun karena 

perkembangan zaman maka didirikanlah MTs Ihyaul Islam. 

Mengingat kesadaran masyarakat akan dunia pendidikan yang 

semakin meningkat dan berpartisipasi aktif, maka lahirlah satu unit 

pendidikan Tsanawiyah (MTs) yang berdiri pada tahun 2006. 

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan MTs Ihyaul Islam, 

pada tahun 2008 telah dilakukan berbagai perbaikan baik dari segi 

kurikurum, administrasi, sarana prasarana dan penunjang lainnya. 

Dalam kegiatan eksrakurikuler, peserta didik didorong untuk 

mengembangkan diri melalui kegiatan yang diselenggarakan baik oleh 

madrasah sendiri maupun lembaga lain seperti MTs Ihyaul Islam dan 

perkembangan tersebut terus berlanjut hingga saat ini. 

c. Letak Geografis MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik 

MTs Ihyaul Islam Ima‟an Dukun Gresik merupakan salah satu 

madrasah yang mulai beroperasi pada tahun 2006. 

Secara geografis, perbatasan wilayah MTs Ihyaul Islam Ima‟an 

Dukun Gresik adalah sebagai berikut: 

Sebelah Utara : Desa Petung Panceng 

Sebelah Selatan : Desa Sekargadung Dukun 

Sebelah Barat : Desa Mojo Petung Dukun 
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Sebelah Timur : Desa Babakbawo Dukun 

Ditinjau dari letak geografis tersebut, lokasi MTs Ihyaul Islam 

sangat cocok untuk menyelenggarakan kegiatan pendidikan karena 

letaknya yang strategis, tidak langsung di pinggir jalan raya (berjarak 

sekitar 100 m) sehingga peserta didik dapat berkonsentrasi penuh 

dalam belajar dan tidak terganggu dengan suara berisiknya kendaraan 

lewat. Dengan kondisi tersebut diharapkan kegiatan pembelajaran 

dapat terlaksana dengan tertib dan dapat meningkatkan kualitas yang 

sudah ada. 

 

Gambar 4. 1 Peta Lokasi MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik 

d. Visi dan Misi MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik 

1) Visi Madrasah 

Islami, ilmiyah dan berakhlakul karimah. 

2) Misi Madrasah 

Sesuai dengan Visi Madrasah yang telah dicanangkan maka 

Misi yang di emban di MTs Ihyaul Islam Ima‟an Dukun sebagai 
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Lembaga Pendidikan yang berciri khas keagamaan adalah sebagai 

berikut : 

a) Menyediakan layanan pendidikan yang profesional dalam 

melengkapi tantangan zaman dengan bernuansa islam 

Ahlussunnah wal Jama‟ah sesuai dengan Al Qur‟an dan 

Hadits. 

b) Menumbuh kembangkan sikap dan amaliyah keagamaan 

Islam. 

c) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada 

seluruh warga madrasah baik dalam prestasi akadenik maupun 

non akademik. 

d) Meningkatkan kualitas hubungan dengan Allah dan hubungan 

dengan masyarakat. 

e) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 

sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan potensi yang dimiliki. 

3) Tenaga Pendidik dan Peserta Didik MTs Ihyaul Islam 

Dukun Gresik 

Tabel 4.3  

Daftar Tenaga Pendidik di MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik 

No. N ama Pendidikan 

 

Jabatan 

 

1 Moh. Naf‟an, M.Pd. S2 
Kepala 

Sekolah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

 
 

2 H. ABD. Rohman, BA. D3 Waka Sarpras 

3 H.ABD.Rohim,S.Ag S1 Guru 

4 Sun‟an,S.Pd.I S1 
Waka 

Kurikulum 

5 Ruskanan,S.Pd.I S1 Komite 

6 Luthfi,SH S1 HUMAS 

7 Suyitno,S.Ag S1 Guru 

8 Suaidi,S.Pd.I SI 
Wali Kelas IX 

A 

9 Khoirun MA Guru 

10 Suparno,M.Pd.I S2 Guru 

11 Nur Khosyi‟ah,S.Pd S1 
Wali Kelas IX 

B 

12 Moh.Hamzah,S.Pd S1 Guru 

13 Nur Kamilah,S.Pd.I S1 Guru 

14 Kholidah,S.Pd. S1 
Wali Kelas VII 

B 

15 Mufid,S.Pd.I S1 
Waka 

Kesiswaan 

16 Muzayyanah,S.Pd.I S1 Bendahara 

17 Aisyatus Sakinah,S.Pd S1 
Wali Kelas 

VIII 

18 Moh.Ilman,SE S1 KA.TU 

19 Jamiludin,S.Pd S1 BP/BK 

20 Mas Auliyah Fajrin,SP S1 
Wali Kelas VII 

A 

Tabel 4.4 

 Jumlah Peserta Didik di MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik 

Tahun Pelajaran 
Jumlah Siswa 

Jumlah 
Pria Wanita 

2018-1019 47 69 116 

2019-2020 50 58 108 

2020-2021 40 63 103 

Jumlah 137 190 327 
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4) Sarana dan Prasarana MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik 

Dalam upaya menunjang kelancaran dan keberhasilan proses 

belajar mengajar, maka diperlukan sarana dan prasarana yang 

memadai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.5  

Sarana dan Prasarana di MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik 

No. Fasilitas Jumlah Keterangan 

1 Ruang belajar 5 Baik 

2 Ruang kepala madrasah 1 Baik 

3 Ruang guru 1 Baik 

4 Ruang staf 1 Baik 

5 Ruang tata usaha 1 Baik 

6 Ruang keterampilan 1 Baik 

7 Ruang laboratorium 1 Baik 

8 Ruang bahasa - Baik 

9 Ruang computer 1 Baik 

10 Ruang UKS 1 Baik 

11 Ruang OSIS 1 Baik 

12 Ruang BK 1 Baik 

13 Perpustakaan  1 Baik 

14 Mushollah  1 Baik 
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15 Kantin  1 Baik 

16 Dapur  1 Baik 

17 Kamar mandi 7 Baik 

18 Tempat parker 1 Baik 

19 Komputer 26 Baik 

20 Mesin jahit - Baik 

21 Peralatan UKS 13 Baik 

22 Peralatan pramuka 14 Baik 

23 Alat peraga matematika 17 Baik 

24 Peralatan Lab. Biologi 32 Baik 

25 Peralatan PMI - Baik 

26 Alat music - Baik 

27 Alat penggandaan 1 Baik 

B. Penyajian Data 

1. Data Hasil Observasi 

Untuk mengumpulkan data mengenai lingkungan pondok 

pesantren, peneliti melakukan observasi langsung terhadap lingkungan 

pondok pesantren tahfidzhul qur‟an Al-Hadi. Dan berdasarkan hasil dari 

observasi bahwa lingkungan pondok pesantren tahfidzhul qur‟an Al-Hadi 

berperan dalam pembentukan karakter santri/peserta didik. Lingkungan 

pesantren dapat diibaratkan dengan komunitas kecil yang dapat 

memberikan banyak pengajaran dan pengalaman kepada santri-santrinya 

dalam kehidupan di pesantren. Maka menurut peneliti, lingkungan 
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pondok pesantren dengan segala unsurnya merupakan tempat yang ideal 

dalam pembentukan karakter peserta didik mencakup 18 nilai-nilai 

karakter yang ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional. 

Seperti nilai karakter religius dimana di pesantren melakukan 

kegiatan keagamaan Islam dengan misal rutin melakukan sholat 

berjama‟ah, pembelajaran kitab kuning, istighosah, khitobah, dan kegiatan 

lainnya yang dapat membentuk karakter religius para santrinya. Selama 

implementasi aturan dan pengawasan yang ketat serta kearifan yang 

diutamakan, dapat memungkinkan santri menjadi pribadi yang jujur, 

disiplin, sopan dan santun dalam perkataan dan perbuatan. 

Dengan berkumpulnya berbagai santri dari beberapa daerah 

kemudian disatukan untuk tinggal bersama di sebuah asrama/pondok hal 

ini dapat membiasakan santri-santri untuk bersikap saling menghargai 

satu sama lain. Sehingga bisa tercipta suasana penuh keamanan, 

kenyamanan, dan kedamaian. Selain itu, karena santri tinggal jauh dari 

orang tua dan hidup dengan kesederhanaan dan kemandirian di pesantren 

serta dengan suasana kekeluargaan yang kuat dapat melatih santri-

santrinya untuk bersikap peduli terhadap sesama. 

Berbagai metode pembelajaran dan ilmu pengetahuan yang 

diajarkan dipesantren baik itu ilmu keagamaan maupun umum dapat 

meningkatkan dan memperkaya keterampilan santri, sehingga para santri 

dapat lebih kreatif saat menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Dan untuk jadwal kegiatan di pesantren juga dapat dimanfaatkan dalam 
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membentuk karakter suka membaca, dimana para santri membaca Al 

Qur‟an dengan rutin setiap harinya di asrama.  

Sedangkan untuk nilai karakter kerja keras dapat dibentuk melalui 

kebijakan dari pesantren mengenai tujuan atau standar pembelajaran dan 

hafalan yang harus dikuasai oleh para santri yang mana pondok pesantren 

tahfidzhul qur‟an Al-Hadi ini dikenal dengan pondok menghafal Al 

Qur‟an. Hal tersebut dapat membuat santri bekerja lebih keras untuk 

mencapai tujuan atau standar yang ditentukan oleh pesantren. Sama 

halnya ketika para santri melakukan ro‟an atau kerja bakti, mereka 

bekerja keras bersama-sama untuk membersihkan lingkungan pesantren 

yang juga termasuk nilai karakter peduli lingkungan. 

2. Data Hasil Wawancara 

Pembahasan hasil wawancara kepada 4 reponden tentang pengaruh 

lingkungan pondok pesantren terhadap pembentukan karakter peserta 

didik akan dijabarkan secara deskriptif dan yang sesuai dengan hasil 

lapangan serta melakukan beberapa penyesuaian bahasa agar lebih mudah 

dipahami. Wawancara ini dilakukan dengan seorang pendidik dan tiga 

peserta didik perwakilan dari kelas 7,8, dan 9. 

Tabel 4.6 Daftar narasumber wawancara 

Nama Keterangan 

Fenissa Khassanah Peserta didik kelas 7B 

Sulistiya Nila Rohmah Peserta didik kelas 8 

Moh. Khoirul Ba‟id Peserta didik kelas 9A 

H. ABD. Rohim, S.Ag Pendidik mata pelajaran Fiqih dan 
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BMK 

Untuk pertanyaan pertama bagi peserta didik tentang perilaku/sikap 

teman disekolah maupun dipondok, dari ketiga responden dua peserta 

didik menjawab bahwa perilaku temannya selama di sekolah dan di 

pondok adalah baik, menghormati yang lebih tua, menyayangi yang lebih 

muda serta memiliki sikap sopan dan santun. Dan satu dari mereka 

mengungkapkan bahwa terdapat sikap temannya yang jahil dan cerewet. 

Untuk pertanyaan yang kedua tentang metode yang digunakan 

pesantren dalam pengajaran pendidikan karakter, menurut ketiga 

responden mereka menjawab bahwa pengajaran pendidikan karakter di 

pesantren menggunakan metode keteladanan dan pembiasaan. Dimana 

para santri menjadikan ustadz/ustadzah atau kyai sebagai role modelnya 

karena pada dasarnya peserta didik memiliki sifat meniru, baik meniru 

yang baik maupun yang buruk. 

Kemudian untuk pertanyaan ketiga dan keempat mengenai nilai 

karakter apa saja yang diperoleh dipondok pesantren, dari ketiga 

responden dua peserta didik menjawab nilai karakter yang mereka peroleh 

diantaranya kejujuran, kedisiplinan, mandiri, tanggung jawab dan sabar. 

Dan satu dari mereka menjawab menghargai pendapat orang lain, saling 

menghargai, bertangggung jawab, sopan dan santun. Dan dari beberapa 

nilai karakter yang diperoleh oleh ketiga responden mereka 

meneladaninya atau mempraktekkannya dikehidupan sehari-hari. 

 Pada kali ini peneliti juga mewawancarai seorang pendidik, yakni 

bapak Rohim selaku guru Fiqih dan BMK di MTs Ihyaul Islam. Beliau 
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mengungkapkan bahwa masing-masing peserta didik di sekolah memiliki 

karakter yang berbeda-beda tergantung dengan lingkungannya. Jika dari 

lingkungan yang baik maka peserta didik memiliki karakter yang baik 

begitupun sebaliknya jika peserta didik berasal dari lingkungan yang 

kurang baik maka kemungkinan peserta didik memiliki karakter yang 

kurang baik. 

Di sekolah MTs Ihyaul Islam ini sebagian murid tinggal di rumah 

dan sebagian ada yang tinggal dipesantren (mondok), tepatnya di pondok 

pesantren tahfidzhul qur‟an Al-Hadi. Menurut bapak Rohim mengenai 

pandangan karakter peserta didik yang tidak mondok dengan yang 

mondok beliau mengungkapkan bahwa ada sedikit perbedaan, dimana 

peserta didik yang mondok lebih disiplin dan mandiri sebab mereka 

tinggal jauh dari orang tuanya. Jadi, mereka sudah terbiasa untuk hidup 

mandiri dipesantren berbeda dengan peserta didik yang tinggal dirumah 

mereka selalu dekat dan tinggal bersama dengan orang tuanya.  

Namun, hal diatas tidak menutup kemungkinan bahwa yang tidak 

mondok juga tidak kalah bagus karakternya dengan yang mondok, sebab 

peserta didik yang tinggal dirumah memiliki dukungan dari lingkungan  

keluarga yang baik. Bapak Rohim juga mengungkapkan bahwa 

lingkungan pondok pesantren tahfidzhul qur‟an Al-Hadi memiliki dampak 

positif bagi peserta didik di MTs Ihyaul Islam dimana dengan kebiasaan 

peserta didik melakukan beberapa kegiatan di pesantren secara rutin dapat 

membantu karakter peserta didik itu menjadi lebih baik lagi. 
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Bapak Rohim juga mengungkapkan bahwa tidak semua 18 nilai 

karakter yang ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional dapat 

memberikan hasil yang maksimal. Dimana dari 18 nilai katakter tersebut 

ada beberapa nilai karakter yang tidak dapat terbentuk dengan maksimal. 

Namun dalam hal ini pihak pesantren maupun sekolah sudah bekerja 

keras untuk membentuk 18 nilai karakter tersebut dengan maksimal. 

Jadi kesimpulan dari wawancara kepada peserta didik dan pendidik 

bahwa lingkungan di pesantren memiliki dampak positif terhadap karakter 

peserta didik dimana orang yang bertempat tinggal di pesantren sebagian 

besar memiliki karakter yang baik sehingga dapat mempengaruhi karakter 

peserta didik,  hal tersebut dapat dicapai melalui metode pembiasaan dan 

keteladanan yakni meniru perilaku dari orang yang lebih tua seperti kyai, 

pendidik dan lain sebagainya (role model). Sehingga peserta didik dapat 

meneladaninya dalam kehiduan sehari-hari.  

3. Data Hasil Kuesioner/Angket 

a. Data Tentang Lingkungan Pondok Pesantren 

Usaha untuk memperoleh data tentang lingkungan pondok 

pesantren tahfidzhul qur‟an Al-Hadi, dilakukan dengan cara 

menyebarkan lembar angket secara langsung pada setiap kelas untuk 

peserta didik di MTs Ihyaul Islam yang bertempat tinggal di pesantren 

tahfidzhul qur‟an Al-Hadi. Peneliti menyebarkan angket kepada 52 

responden dengan 18 item pertanyaan dan disetiap pertanyaan tersedia 

empat alternatif jawaban dengan ketentuan sebagai berikut: 
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Untuk opsi jawaban “a” mempunyai nilai 4 

Untuk opsi jawaban “b” mempunyai nilai 3 

Untuk opsi jawaban “c” mempunyai nilai 2 

Dan untuk opsi jawaban “d” mempunyai nilai 1 

Setelah peneliti menyebarkan angket secara langsung pada peserta 

didik, data hasil angket mengenai variabel terkait yaitu lingkungan 

pondok pesantren untuk lebih jelasnya, lihat pada tabel 4.4. berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Angket Lingkungan Pondok Pesantren 

No.  Item Pertanyaan 
JM

L Res

p  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 61 

2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 66 

3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 2 4 59 

4 4 2 4 3 2 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 3 60 

5 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

6 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 62 

7 2 4 2 4 3 3 4 3 3 4 1 4 2 4 3 4 2 4 56 

8 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 65 

9 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 64 

10 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 69 

11 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 68 

12 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 67 

13 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 69 

14 4 2 4 4 3 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 4 4 3 58 

15 4 2 4 4 3 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 4 4 3 58 

16 4 2 4 4 3 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 4 4 3 58 

17 4 2 4 4 3 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 4 4 3 58 

18 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 65 

19 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 65 

20 4 4 4 4 1 3 2 4 3 4 4 2 3 4 1 3 4 4 68 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 1 3 4 4 65 

22 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 62 

23 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 69 

24 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
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25 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 66 

26 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 67 

27 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 61 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

31 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 68 

32 4 2 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 62 

33 4 2 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 63 

34 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 60 

35 4 2 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 62 

36 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 62 

37 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

38 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

39 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 63 

40 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 3 4 4 2 4 4 4 2 58 

41 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

42 4 3 2 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 62 

43 4 3 2 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 62 

44 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 66 

45 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 69 

46 4 2 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

47 4 3 2 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 62 

48 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 58 

49 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 58 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 70 

51 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 4 3 62 

52 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 65 

 

b. Data Tentang Karakter Peserta Didik 

Usaha untuk memperoleh data tentang karakter peserta didik di 

MTs Ihyaul Islam, dilakukan dengan cara menyebarkan lembar angket 

secara langsung di setiap kelas. Peneliti menyebarkan angket kepada 

52 responden dengan 18 item pertanyaan dan disetiap pertanyaan 

tersedia empat alternatif jawaban dengan ketentuan sebagai berikut: 

Untuk opsi jawaban “a” mempunyai nilai 4 
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Untuk opsi jawaban “b” mempunyai nilai 3 

Untuk opsi jawaban “c” mempunyai nilai 2 

Dan untuk opsi jawaban “d” mempunyai nilai 1 

Setelah peneliti menyebarkan angket secara langsung pada peserta 

didik, data hasil angket mengenai variabel terkait yaitu karakter 

peserta didik untuk lebih jelasnya, lihat pada tabel 4.5. berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Angket Karakter Peserta Didik 

No.  Item Pertanyaan 
JM

L Res

p  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 65 

2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 63 

4 4 2 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 62 

5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

6 4 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 63 

7 4 4 2 4 2 2 2 2 2 1 1 1 1 4 2 2 4 4 44 

8 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 66 

9 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 64 

10 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 2 3 4 62 

11 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 2 3 4 62 

12 4 1 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 57 

13 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 2 3 4 62 

14 3 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2 3 4 2 52 

15 4 2 4 4 2 4 3 4 2 3 4 4 2 3 3 3 2 3 56 

16 3 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 2 3 4 2 50 

17 3 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2 3 4 2 52 

18 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 62 

19 4 2 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 59 

20 4 2 4 2 3 1 4 1 4 1 4 4 4 2 4 3 2 3 52 

21 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 70 

22 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 63 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 70 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 69 

25 2 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 61 

26 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 67 
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27 4 3 4 3 2 2 4 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 52 

28 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 66 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 59 

32 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 67 

33 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 4 52 

34 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 68 

35 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 66 

36 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

37 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

39 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 60 

40 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 4 61 

41 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 67 

42 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 4 3 3 56 

43 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 56 

44 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 66 

45 3 2 4 3 2 1 2 4 2 1 4 4 1 2 1 4 4 1 45 

46 4 2 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 2 4 60 

47 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 64 

48 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 55 

49 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 55 

50 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 66 

51 3 4 2 2 4 1 4 3 2 4 3 3 2 4 4 1 4 3 53 

52 4 2 3 4 2 1 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 2 55 

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Dalam bab ini membahas tentang analisis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian lapangan, termasuk data empiris dari hasil tanggapan kuesioner 

yang telah disebarkan pada beberapa peserta didik. Data ini akan digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah yang terdapat di BAB I. 

Dengan demikian, terdapat tiga pokok permasalahan yang akan di analisis 

dalam bab ini, yaitu analisis data tentang lingkungan di pondok pesantren 

tahfidzhul qur‟an Al Hadi Dukun Gresik, analisis tentang karakter peserta 
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didik di MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik, dan analisis data tentang pengaruh 

lingkungan pondok pesantren terhadap pembentukan karakter peserta didik di 

MTs Ihyaul Islam, pondok pesantren tahfidzhul qur‟an Al Hadi Dukun 

Gresik. Dengan rangka pembahasan sebagai berikut: 

1. Analisis Data Tentang Lingkungan di Pondok Pesantren Tahfidzhul 

Qur’an Al-Hadi Dukun Gresik 

Untuk menganalisis bagaimana lingkungan di pondok pesantren 

tahfidzhul qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik, maka peneliti memakai rumus 

prosentase sebagai berikut: 

  
 

 
      

Keterangan: 

P =  Angka prosentase 

F = Frekuensi yang dicari 

N = Jumlah frekuensi (Number of case) 

Peneliti akan menampilkan data dari table data prosentase 

lingkungan pondok pesantren tahfidzhul qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik, 

sebagai berikut: 

a. Seluruh warga di pondok pesantren rutin melakukan sholat fardhu 

lima waktu dengan berjamaah. 

Tabel 4.9 

Pertanyaan No. 1 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

50 96,2% 

2 Sering 1 1,9% 

3 Jarang 1 1,9% 
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4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 96,2% 

responden memilih opsi selalu, 1,9% responden memilih opsi 

sering, dan 1,9% responden memilih ospi jarang. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren rutin melakukan 

sholat fardhu lima waktu dengan berjamaah” berada pada tingkatan 

selalu. 

b. Seluruh warga di pondok pesantren bertindak jujur dengan cara 

melaporkan temuan barang yang bukan milik mereka kepada pihak 

pesantren. 

Tabel 4.10 

Pertanyaan No. 2 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

28 53,8% 

2 Sering 12 23,1% 

3 Jarang 12 23,1% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 53,8% 

responden memilih opsi selalu, 23,1% responden memilih opsi 

sering, dan 23,1% responden memilih ospi jarang. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren bertindak jujur 

dengan cara melaporkan temuan barang yang bukan milik mereka 

kepada pihak pesantren” berada pada tingkatan selalu. 
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c. Seluruh warga di pondok pesantren diajarkan untuk menerima 

keberagaman suku atau ras, budaya, maupun kelompok sosial 

ekonomi. 

Tabel 4.11 

Pertanyaan No. 3 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

36 69,2% 

2 Sering 11 21,2% 

3 Jarang 5 9,6% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 69,2% 

responden memilih opsi selalu, 21,2% responden memilih opsi 

sering, dan 9,6% responden memilih ospi jarang. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren diajarkan untuk 

menerima keberagaman suku atau ras, budaya, maupun kelompok 

sosial ekonomi” berada pada tingkatan selalu. 

d. Seluruh warga di pondok pesantren akan diberi sanksi jika tidak 

mengikuti kegiatan sehari-hari di pesantren. 

Tabel 4.12 

Pertanyaan No. 4 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

40 76,9% 

2 Sering 9 17,3% 

3 Jarang 3 5,8% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 76,9% 

responden memilih opsi selalu, 17,3% responden memilih opsi 

sering, dan 5,8% responden memilih ospi jarang. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “sluruh warga di pondok pesantren akan diberi sanksi 

jika tidak mengikuti kegiatan sehari-hari di pesantren” berada pada 

tingkatan selalu. 

e. Seluruh warga di pondok pesantren dibiasakan mengerjakan tugas 

sekolah/pesantren sesuai dengan kemampuannya sendiri. 

Tabel 4.13 

Pertanyaan No. 5 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

20 38,5% 

2 Sering 22 42,3% 

3 Jarang 7 13,5% 

4 Tidak pernah 3 5,8% 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 38,5% 

responden memilih opsi selalu, 42,3% responden memilih opsi 

sering, 13,5% responden memilih ospi jarang, dan 5,8% responden 

memilih opsi tidak pernah. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren dibiasakan 

mengerjakan tugas sekolah/pesantren sesuai dengan 

kemampuannya sendiri” berada pada tingkatan sering. 
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f. Seluruh warga di pondok pesantren dibimbing dengan beberapa 

keterampilan guna menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-

harinya. 

Tabel 4.14 

Pertanyaan No. 6 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

30 57,7% 

2 Sering 17 32,7% 

3 Jarang 5 9,6% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 57,7% 

responden memilih opsi selalu, 32,7% responden memilih opsi 

sering, dan 9,6% responden memilih ospi jarang.  

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren dibimbing dengan 

beberapa keterampilan guna menghadapi masalah dalam kehidupan 

sehari-harinya” berada pada tingkatan selalu. 

g. Seluruh warga di pondok pesantren dibiasakan untuk hidup 

mandiri tanpa menyusahkan orang lain. 

Tabel 4.15 

Pertanyaan No. 7 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

39 75,0% 

2 Sering 8 15,4% 

3 Jarang 5 9,6% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 75,0% 

responden memilih opsi selalu, 15,4% responden memilih opsi 

sering, dan 9,6% responden memilih ospi jarang.  

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren dibiasakan untuk 

hidup mandiri tanpa menyusahkan orang lain” berada pada 

tingkatan selalu. 

h. Seluruh warga di pondok pesantren diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat ketika ada forum diskusi di pesantren. 

Tabel 4.16 

Pertanyaan No. 8 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

28 53,8% 

2 Sering 12 23,1% 

3 Jarang 12 23,1% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 53,8% 

responden memilih opsi selalu, 23,1% responden memilih opsi 

sering, dan 23,1% responden memilih ospi jarang.  

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat ketika ada forum 

diskusi di pesantren” berada pada tingkatan selalu. 
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i. Seluruh warga di pondok pesantren berkesempatan untuk bertanya 

kepada penguru/pembina/senior tentang apa yang ingin mereka 

ketahui. 

Tabel 4.17 

Pertanyaan No. 9 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

30 57,7% 

2 Sering 16 30,8% 

3 Jarang 6 11,5% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 57,7% 

responden memilih opsi selalu, 30,8% responden memilih opsi 

sering, dan 11,5% responden memilih ospi jarang.  

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren berkesempatan 

untuk bertanya kepada penguru/pembina/senior tentang apa yang 

ingin mereka ketahui” berada pada tingkatan selalu.  

j. Seluruh warga di pondok pesantren tetap memperingati hari besar 

nasional, seperti upacara 17 agustus, dan lain-lain. 

Tabel 4.18 

Pertanyaan No. 10 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

45 86,5% 

2 Sering 7 13,5% 

3 Jarang - - 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 86,5% 

responden memilih opsi selalu, dan 13,5% responden memilih opsi 

sering.  

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren tetap memperingati 

hari besar nasional, seperti upacara 17 agustus, dan lain-lain” 

berada pada tingkatan selalu. 

k. Seluruh warga di pondok pesantren dibiasakan untuk menjaga 

nama baik bangsa Indonesia dengan cara tidak menjelek-jelekkn 

suku atau ras lain. 

Tabel 4.19 

Pertanyaan No. 11 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

34 65,4% 

2 Sering 13 25,0% 

3 Jarang 4 7,7% 

4 Tidak pernah 1 1,9% 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 65,4% 

responden memilih opsi selalu, 25,0% responden memilih opsi 

sering, 7,7% responden memilih opsi jarang, dan 1,9% responden 

memilih opsi tidak pernah. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren dibiasakan untuk 

menjaga nama baik bangsa Indonesia dengan cara tidak menjelek-

jelekkn suku atau ras lain” berada pada tingkatan selalu. 
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l. Seluruh warga di pondok pesantren akan diberi penghargaan jika 

mereka berprestasi. 

Tabel 4.20 

Pertanyaan No. 12 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

34 65,4% 

2 Sering 11 21,2% 

3 Jarang 7 13,5% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 65,4% 

responden memilih opsi selalu, 21,2% responden memilih opsi 

sering, dan 13,5% responden memilih opsi jarang. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren akan diberi 

penghargaan jika mereka berprestasi” berada pada tingkatan selalu. 

m. Seluruh warga di pondok pesantren dibiasakan untuk bersikap 

sopan santun saat berkomunikasi dengan santri/santriwati lainnya 

di pesantren. 

Tabel 4.21 

Pertanyaan No. 13 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

41 78,8% 

2 Sering 3 5,8% 

3 Jarang 8 15,4% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 78,8% 

responden memilih opsi selalu, 5,8% responden memilih opsi 

sering, dan 15,4% responden memilih opsi jarang. 
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Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren dibiasakan untuk 

bersikap sopan santun saat berkomunikasi dengan santri/santriwati 

lainnya di pesantren” berada pada tingkatan selalu 

n. Seluruh warga di pondok pesantren selalu mentaati peraturan di 

pesantren guna tercipta suasana yang aman dan damai. 

Tabel 4.22 

Pertanyaan No. 14 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

39 75,0% 

2 Sering 6 11,5% 

3 Jarang 7 13,5% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 75,0% 

responden memilih opsi selalu, 11,5% responden memilih opsi 

sering, dan 13,5% responden memilih opsi jarang. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren selalu mentaati 

peraturan di pesantren guna tercipta suasana yang aman dan 

damai” berada pada tingkatan selalu. 

o. Seluruh warga di pondok pesantren diharuskan oleh 

ustadz/ustadzah untuk suka membaca buku maupun kitab. 

Tabel 4.23 

Pertanyaan No. 15 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 
52 

33 63,5% 

2 Sering 13 25,0% 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

108 
 

 
 

3 Jarang 4 7,7% 

4 Tidak pernah 2 3,8% 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 63,5% 

responden memilih opsi selalu, 25,0% responden memilih opsi 

sering, 7,7% responden memilih opsi jarang, dan 3,8% responden 

memilih opsi tidak pernah. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “Seluruh warga di pondok pesantren diharuskan oleh 

ustadz/ustadzah untuk suka membaca buku maupun kitab” berada 

pada tingkatan selalu. 

p. Seluruh warga di pondok pesantren rutin melakukan kerja bakti 

atau ro’an untuk membersihkan lingkungan pesantren.  

Tabel 4.24 

Pertanyaan No. 16 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

42 80,8% 

2 Sering 6 11,5% 

3 Jarang 4 7,7% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 80,8% 

responden memilih opsi selalu, 11,5% responden memilih opsi 

sering, dan 7,7% responden memilih opsi jarang. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “Seluruh warga di pondok pesantren rutin melakukan 

kerja bakti atau ro’an untuk membersihkan lingkungan pesantren” 

berada pada tingkatan selalu. 
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q. Seluruh warga di pondok pesantren melakukan penggalangan dana 

jika terjadi musibah, seperti meninggalnya orangtua salah satu dari 

santri/santriwati di pesantren. 

Tabel 4.25 

Pertanyaan No. 17 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

32 61,5% 

2 Sering 13 25,0% 

3 Jarang 6 11,5% 

4 Tidak pernah 1 1,9% 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 61,5% 

responden memilih opsi selalu, 25,0% responden memilih opsi 

sering, 11,5% responden memilih opsi jarang, dan 1,9% responden 

memilih opsi tidak pernah. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren melakukan 

penggalangan dana jika terjadi musibah, seperti meninggalnya 

orangtua salah satu dari santri/santriwati di pesantren” berada pada 

tingkatan selalu. 

r. Seluruh warga di pondok pesantren melakukan kegiatan/belajar 

dengan sungguh-sungguh. 

Tabel 4.26 

Pertanyaan No. 18 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

37 71,2% 

2 Sering 14 26,9% 

3 Jarang 1 1,9% 

4 Tidak pernah - - 
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 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 71,2% 

responden memilih opsi selalu, 26,9% responden memilih opsi 

sering, dan 1,9% responden memilih opsi jarang. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan “seluruh warga di pondok pesantren melakukan 

kegiatan/belajar dengan sungguh-sungguh” berada pada tingkatan 

selalu. 

Untuk dapat menjawab rumusan masalah yang pertama, 

maka perlu menentukan skor ideal. Skor ideal dalam variabel X ini 

yaitu 18 x 4 x 52 = 3.744 (18= item pertanyataan, 4= skor tertinggi, 

54= jumlah responden). Sedangkan jumlah keseluruhan skor dalam 

angket yang diperoleh dari variabel X adalah 3.334. setelah 

mengetahui nilai angket yang ideal dan jumlah skor keseluruhan 

angket, langkah selanjutnya adalah memasukkan data yang 

diketahui ke dalam rumus prosentase: 

  
 

 
      

          
     

     
       

= 89,0% 

Setelah itu, skor disesuaikan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 
113

 

76% - 100%  : Baik 

                                                           
113

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 210. 
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56% - 75 %  : Cukup Baik 

40% - 55 %  : Kurang Baik 

Kurang dari 40% : Tidak Baik 

Berdasarkan kategori diatas, dapat dilihat bahwa hasil 

prosentase angket variabel X adalah 89,0%, masuk dalam kategori 

baik karena berkisar 76% hingga 100%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan di pondok pesantren tahfidzhul 

qur‟an Al Hadi Dukun Gresik adalah tergolong dalam kategori 

baik. 

2. Analisis Data Tentang Karakter Peserta Didik di MTs Ihyaul Islam 

Dukun Gresik 

Untuk menganalisis bagaimana karekter peserta didik di MTs 

Ihyaul Islam Dukun Gresik, maka peneliti memakai rumus prosentase 

sebagai berikut: 

  
 

 
      

Keterangan: 

P =  Angka prosentase 

F = Frekuensi yang dicari 

N = Jumlah frekuensi (Number of case) 

Peneliti akan menampilkan data dari table data prosentase karakter 

peserta didik di MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik, sebagai berikut: 

a. Saya tertib melalukan sholat fardhu lima waktu secara berjama‟ah 

maupun munfarid. 
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Tabel 4.27 

Pertanyaan No. 1 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

44 84,6% 

2 Sering 6 11,5% 

3 Jarang 2 3,8% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 84,6% responden 

memilih opsi selalu, 11,5% responden memilih opsi sering, dan 3,8% 

responden memilih opsi jarang. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya tertib melalukan sholat fardhu lima waktu secara berjama‟ah 

maupun munfarid” berada pada tingkatan selalu. 

b. Saya berusaha untuk berlaku jujur ketika mengerjakan tugas (tidak 

menyontek). 

Tabel 4.28 

Pertanyaan No. 2 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

18 34,6% 

2 Sering 16 30,8% 

3 Jarang 16 30,8% 

4 Tidak pernah 2 3,8% 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 34,6% responden 

memilih opsi selalu, 30,8% responden memilih opsi sering, 30,8% 

responden memilih opsi jarang, dan 3,8% responden memilih opsi 

tidak pernah. 
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Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya berusaha untuk berlaku jujur ketika mengerjakan tugas (tidak 

menyontek)” berada pada tingkatan selalu. 

c. Saya tidak membeda-bedakan suku atau ras, budaya, maupun 

kelompok sosial ekonomi saat berteman. 

Tabel 4.29 

Pertanyaan No. 3 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

45 86,5% 

2 Sering 4 7,7% 

3 Jarang 3 5,8% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 86,5% responden 

memilih opsi selalu, 7,7% responden memilih opsi sering, dan 5,8% 

responden memilih opsi jarang. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya tidak membeda-bedakan suku atau ras, budaya, maupun 

kelompok sosial ekonomi saat berteman” berada pada tingkatan selalu. 

d. Saya mengikuti semua kegiatan yang ada di pesantren maupun di 

sekolah. 

Tabel 4.30 

Pertanyaan No. 4 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

42 80,8% 

2 Sering 8 15,4% 

3 Jarang 2 3,8% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 80,8% responden 

memilih opsi selalu, 15,4% responden memilih opsi sering, dan 3,8% 

responden memilih opsi jarang. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya mengikuti semua kegiatan yang ada di pesantren maupun di 

sekolah” berada pada tingkatan selalu. 

e. Saya ketika belajar dan mengerjakan tugas sesuai dengan kemampuan 

saya sendiri. 

Tabel 4.31 

Pertanyaan No. 5 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

27 51,9% 

2 Sering 14 26,9% 

3 Jarang 11 21,2% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 51,9% responden 

memilih opsi selalu, 26,9% responden memilih opsi sering, dan 21,2% 

responden memilih opsi jarang. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya ketika belajar dan mengerjakan tugas sesuai dengan kemampuan 

saya sendiri” berada pada tingkatan selalu. 

f. Saya ketika belajar secara berkelompok, sering ikut aktif 

menyampaikan ide pemikiran pada kolompok saya. 

Tabel 4.32 

Pertanyaan No. 6 

No. Alternatif Jawaban N F % 
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1 Selalu 

52 

23 44,2% 

2 Sering 13 25,0% 

3 Jarang 12 23,1% 

4 Tidak pernah 4 7,7% 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 44,2% responden 

memilih opsi selalu, 25,0% responden memilih opsi sering, 23,1% 

responden memilih opsi jarang, dan 7,7% responden memilih opsi 

tidak pernah. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya ketika belajar secara berkelompok, sering ikut aktif 

menyampaikan ide pemikiran pada kolompok saya” berada pada 

tingkatan selalu. 

g. Saya terbiasa berprilaku mandiri dalam kehidupan sehari-harinya tanpa 

menyusahkan orang lain. 

Tabel 4.33 

Pertanyaan No. 7 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

27 51,9% 

2 Sering 18 34,6% 

3 Jarang 7 13,5% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 51,9% responden 

memilih opsi selalu, 34,6% responden memilih opsi sering, dan 13,5% 

responden memilih opsi jarang. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya terbiasa berprilaku mandiri dalam kehidupan sehari-harinya 

tanpa menyusahkan orang lain” berada pada tingkatan selalu. 
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h. Saya selama diskusi, menghargai dan menganggapi dengan positif 

pandangan atau pendapat teman-teman. 

Tabel 4.34 

Pertanyaan No. 8 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

35 67,3% 

2 Sering 15 28,8% 

3 Jarang 1 1,9% 

4 Tidak pernah 1 1,9% 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 67,3% responden 

memilih opsi selalu, 28,8% responden memilih opsi sering, 1,9% 

responden memilih opsi jarang, dan 1,9% responden memilih opsi 

tidak pernah. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya selama diskusi, menghargai dan menganggapi dengan positif 

pandangan atau pendapat teman-teman” berada pada tingkatan selalu. 

i. Saya akan langsung bertanya pada guru/ustadz/ustdzah/senior/pembina 

jika ada sesuatu yang ingin saya ketahui. 

Tabel 4.35 

Pertanyaan No. 9 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

27 51,9% 

2 Sering 12 23,1% 

3 Jarang 13 25,0% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 51,9% responden 

memilih opsi selalu, 23,1% responden memilih opsi sering, dan 25,0% 

responden memilih opsi jarang. 
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Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“sayaakan langsung bertanya pada guru/ustadz/ustdzah/senior/pembina 

jika ada sesuatu yang ingin saya ketahui” berada pada tingkatan selalu. 

j. Saya tidak gaduh/ramai saat mengikuti upacara di sekolah maupun di 

pesantren. 

Tabel 4.36 

Pertanyaan No. 10 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

23 44,2% 

2 Sering 19 36,5% 

3 Jarang 7 13,5% 

4 Tidak pernah 3 5,8% 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 44,2% responden 

memilih opsi selalu, 36,5% responden memilih opsi sering, 13,5% 

responden memilih opsi jarang, dan 5,8% responden memilih opsi 

tidak pernah. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya tidak gaduh/ramai saat mengikuti upacara di sekolah maupun di 

pesantren” berada pada tingkatan selalu. 

k. Saya menjaga nama baik Negara Indonesia dengan cara tidak 

menjelek-jelekkan suku atau ras lain. 

Tabel 4.37 

Pertanyaan No. 11 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

42 80.8% 

2 Sering 9 17,3% 

3 Jarang - - 

4 Tidak pernah 1 1,9% 
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 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 80,8% responden 

memilih opsi selalu, 36,5% responden memilih opsi sering, dan 1,9% 

responden memilih opsi tidak pernah. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya menjaga nama baik Negara Indonesia dengan cara tidak 

menjelek-jelekkan suku atau ras lain” berada pada tingkatan selalu. 

l. Saya ketika mengerjakan tugas kelompok, tidak meremehkan 

kemampuan masing-masing anggota kelompok saya.  

Tabel 4.38 

Pertanyaan No. 12 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

31 59,6% 

2 Sering 15 28,8% 

3 Jarang 4 7,7% 

4 Tidak pernah 2 3,8% 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 59,6% responden 

memilih opsi selalu, 28,8% responden memilih opsi sering, 7,7% 

responden memilih opsi jarang, dan 3,8% responden memilih opsi 

tidak pernah. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya ketika mengerjakan tugas kelompok, tidak meremehkan 

kemampuan masing-masing anggota kelompok saya” berada pada 

tingkatan selalu. 

m. Saya ketika berbicara dengan teman-teman, menggunakan bahasa yang 

sopan dan santun. 
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Tabel 4.39 

Pertanyaan No. 13 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

27 51,9% 

2 Sering 6 11,5% 

3 Jarang 17 32,7% 

4 Tidak pernah 2 3,8% 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 51,9% responden 

memilih opsi selalu, 11,5% responden memilih opsi sering, 32,7% 

responden memilih opsi jarang, dan 3,8% responden memilih opsi 

tidak pernah. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya ketika berbicara dengan teman-teman, menggunakan bahasa 

yang sopan dan santun” berada pada tingkatan selalu. 

n. Saya selalu mentaati peraturan di pesantren dan sekolah guna tercipta 

suasana yang aman dan damai. 

Tabel 4.40 

Pertanyaan No. 14 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

34 65,4% 

2 Sering 13 25,0% 

3 Jarang 5 9,6% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 65,4% responden 

memilih opsi selalu, 25,0% responden memilih opsi sering, dan 9,6% 

responden memilih opsi jarang. 
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Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya selalu mentaati peraturan di pesantren dan sekolah guna tercipta 

suasana yang aman dan damai” berada pada tingkatan selalu. 

o. Saya meluangkan waktu untuk membaca Al Qur‟an atau buku atau 

kitab yang berhubungan dengan pengetahuan agama dan pengetahuan 

umum.  

Tabel 4.41 

Pertanyaan No. 15 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

26 50,0% 

2 Sering 14 26,9% 

3 Jarang 11 21,2% 

4 Tidak pernah 1 1.9% 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 50,0% responden 

memilih opsi selalu, 26,9% responden memilih opsi sering, 21,2% 

responden memilih opsi jarang, dan 1,9% responden memilih opsi 

tidak pernah. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya meluangkan waktu untuk membaca Al Qur‟an atau buku atau 

kitab yang berhubungan dengan pengetahuan agama dan pengetahuan 

umum” berada pada tingkatan selalu. 

p. Saya membuang sampah pada tempatnya. 

Tabel 4.42 

Pertanyaan No. 16 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 
52 

30 57,7% 

2 Sering 17 32,7% 
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3 Jarang 4 7,7% 

4 Tidak pernah 1 1.9% 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 57,7% responden 

memilih opsi selalu, 32,7% responden memilih opsi sering, 7,7% 

responden memilih opsi jarang, dan 1,9% responden memilih opsi 

tidak pernah. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya membuang sampah pada tempatnya” berada pada tingkatan 

selalu. 

q. Saya akan mengingatkan teman saya jika teman-teman saya melakukan 

suatu kesalahan. 

Tabel 4.43 

Pertanyaan No. 17 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

22 42,3% 

2 Sering 21 40,4% 

3 Jarang 9 17,3% 

4 Tidak pernah - - 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 42,3% responden 

memilih opsi selalu, 40,4% responden memilih opsi sering, dan 17,3% 

responden memilih opsi jarang. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya akan mengingatkan teman saya jika teman-teman saya 

melakukan suatu kesalahan” berada pada tingkatan selalu. 

r. Saya akan bersikap tanggungjawab atas semua kesalahan yang pernah 

saya lakukan. 
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Tabel 4.44 

Pertanyaan No. 18 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 Selalu 

52 

31 59,6% 

2 Sering 16 30,8% 

3 Jarang 4 7,7% 

4 Tidak pernah 1 1,9% 

 Jumlah 52 52 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 59,6% responden 

memilih opsi selalu, 30,8% responden memilih opsi sering, 7,7% 

responden memilih opsi jarang, dan 1,9% responden memilih opsi 

tidak pernah. 

Dari tampilan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“saya akan bersikap tanggungjawab atas semua kesalahan yang pernah 

saya lakukan” berada pada tingkatan selalu. 

Untuk dapat menjawab rumusan masalah yang kedua, maka 

perlu menentukan skor ideal. Skor ideal dalam variabel Y ini yaitu 

18 x 4 x 52 = 3.744 (18= item pertanyataan, 4= skor tertinggi, 54= 

jumlah responden). Sedangkan jumlah keseluruhan skor dalam 

angket yang diperoleh dari variabel Y adalah 3.194. setelah 

mengetahui nilai angket yang ideal dan jumlah skor keseluruhan 

angket, langkah selanjutnya adalah memasukkan data yang 

diketahui ke dalam rumus prosentase: 

  
 

 
      

          
     

     
       

= 85,3% 
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Setelah itu, skor disesuaikan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 
114

 

76% - 100%  : Baik 

56% - 75 %  : Cukup Baik 

40% - 55 %  : Kurang Baik 

Kurang dari 40% : Tidak Baik 

Berdasarkan kategori diatas, dapat dilihat bahwa hasil 

prosentase angket variabel Y adalah 85,3%, masuk dalam kategori 

baik karena berkisar 76% hingga 100%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa karakter peserta didik di MTs Ihyaul Islam 

Dukun Gresik adalah tergolong dalam kategori baik. 

 

Gambar 4. 2 Diagram Hasil Penlitian 

3. Analisis Data Tentang Pengaruh Lingkungan Pondok Pesantren 

terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik di MTs Ihyaul Islam, 

Pondok Pesantren Tahfidzhul Qur’an Al-Hadi Dukun Gresik  

                                                           
114

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 210. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

124 
 

 
 

Setelah semua data disajikan mengenai lingkungan di pondok 

pesantren tahfidzhul qur‟an Al-Hadi dan Karakter peserta didik di MTs 

Ihyaul Islam. Maka tahap selanjutnya yaitu menjawab rumusan masalah 

yang ketiga yaitu mengenai pengaruh lingkungan pondok pesantren (X) 

terhadap pembentukan karakter peserta didik (Y) di MTs Ihyaul Islam, 

pondok pesantren tahfidzhul qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan rumus analisis regresi linier 

sederhana, sebagai berikut: 

Y= a+bX 

Keterangan: 

Y = Variabel Dependent 

X = Variabel Independent 

a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

b = Koefisien Regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

Nilai a dapat dihitung dengan rumus: 

  
 ∑    ∑     ∑   ∑    

   ∑      ∑  
  

Sedangkan untuk nilai b dapat dihitung dengan rumus: 

  
   ∑     ∑   ∑  

   ∑      ∑  
  

Berdasarkan penyajian data kuesioner yang telah diuraikan diatas, 

yaitu data kuesioner variabel X (lingkungan pondok pesantren) dan data 

kuesioner variabel Y (karakter peserta didik). Maka peneliti bias 
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menyusun tabel bantuan untuk menghitung analisis regresi linier 

sederhana, seperti table dibawah ini: 

Tabel 4.45 Perhitungan hasil angket 

No X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 61 65 3721 4225 3965 

2 66 69 4356 4761 4554 

3 59 63 3481 3969 3717 

4 60 62 3600 3844 3720 

5 68 71 4624 5041 4828 

6 62 63 3844 3969 3906 

7 56 44 3136 1936 2464 

8 65 66 4225 4356 4290 

9 64 64 4096 4096 4096 

10 69 62 4761 3844 4278 

11 68 62 4624 3844 4216 

12 67 57 4489 3249 3819 

13 69 62 4761 3844 4278 

14 58 52 3364 2704 3016 

15 58 56 3364 3136 3248 

16 58 50 3364 2500 2900 

17 58 52 3364 2704 3016 

18 65 62 4225 3844 4030 

19 65 59 4225 3481 3835 

20 58 52 3364 2704 3016 

21 65 70 4225 4900 4550 

22 62 63 3844 3969 3906 

23 69 70 4761 4900 4830 

24 70 69 4900 4761 4830 

25 66 61 4356 3721 4026 

26 67 67 4489 4489 4489 

27 61 52 3721 2704 3172 

28 72 66 5184 4356 4752 

29 71 72 5041 5184 5112 

30 72 72 5184 5184 5184 

31 68 59 4624 3481 4012 

32 62 67 3844 4489 4154 

33 63 52 3969 2704 3276 

34 60 68 3600 4624 4080 

35 62 66 3844 4356 4092 
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36 62 69 3844 4761 4278 

37 70 67 4900 4489 4690 

38 68 72 4624 5184 4896 

39 63 60 3969 3600 3780 

40 58 61 3364 3721 3538 

41 71 67 5041 4489 4757 

42 62 56 3844 3136 3472 

43 62 56 3844 3136 3472 

44 66 66 4356 4356 4356 

45 69 45 4761 2025 3105 

46 64 60 4096 3600 3840 

47 62 64 3844 4096 3968 

48 58 55 3364 3025 3190 

49 58 55 3364 3025 3190 

50 70 66 4900 4356 4620 

51 62 53 3844 2809 3286 

52 65 55 4225 3025 3575 

Jumlah 3334 3194 214758 198706 205670 

 

Dari table 4.42 diatas, dapat diketahui: 

∑X= 3334, ∑Y= 3194, ∑X
2
= 214758, ∑Y

2
= 198706, XY= 205670 

Kemudian, peneliti memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus 

regresi linier sederhana dengan terlebih dahulu mencari nilai a dan b.  

Untuk mencari nilai a, menggunakan rumus sebagai berikut:  

  
 ∑    ∑     ∑   ∑    

   ∑      ∑  
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Kemudian untuk mencari nilai b, menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
   ∑     ∑   ∑  

   ∑      ∑  
  

  
                        

                    
 

  
                 

                  
 

  
     

     
 

                ≈ 0,8888 

Jadi, persamaan regresi liniernya adalah: 

Y= a+bX 

=                              (72) 

=                              

= 287,543218604 

Berdasarkan penghitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata nilai pengaruhnya adalah sebesar 287,543218604. 

Kemudian untuk menentukan uji linieritas regresi dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Menghitung jumlah kuadrat total 

Jk (T) = ∑   

= 198706 

b. Menghitung jumlah kuadrat regresi            

Jk (a) = 
 ∑   
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c. Menghitung jumlah kuadrat regresi               

Jk (b/a) = b   ∑   
      ∑  

 
 ] 

                        
             

  
 ] 

                        
         

  
 ] 

                                      ] 

                            ] 

                 

d. Menghitung jumlah kuadrat regresi [Jkres] 

Jk (s) = ∑   –                     

         –                                 

         –                

              

e. Menghitung kuadrat galat 

Jkreg (b/a)   ∑   ∑   
     

 
   

= ∑         
         

  
  

= ∑         
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f. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJkreg(a)] 

[RJk reg(a)] = Jk reg(a) 

                

g. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJk reg (b/a)] 

RJk reg (b/a)] = Jk reg (b/a) 

               

h. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu          

RJkres    
     

   
  

  
           

    
 

               

i. Menghitung         

         
       (

 
 )

      
 

           
             

            
 

                                   ≈ 22,662 

j. Menghitung nilai        

                    

                

k. Membandingkan         dan         

Tujuan dari membandingkan         dan         adalah untuk 

menentukan apakah H0 diterima atau ditolak menurut pedoman 

pengujian. 
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l. Membuat keputusan dalam hipotesis apakah    dan    yang 

diterima, menerima atau menolak     

Setelah menentukan uji linieritas maka langkah selanjutnya 

menggunakan rumus berikut untuk menghitung koefisien korelasi:  

r = 
  ∑     ∑   ∑  

√  ∑     ∑     ∑    ∑    

 

  
                       

√                                        
 

  
                  

√                                      
 

  
                  

√                
 

  
     

√          
 

  
     

             
 

                

Kemudian menggunakan perhitungan statistic student t untuk 

menguji koefisien korelasi. Rumus t yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

   
 √   

√    
 

t  = 
             √    

√                 
 

t  = 
                              

√                
 

t  = 
             

             
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

131 
 

 
 

t  = 4,76045826496 

Kemudian untuk mencari nilai tabel dapat menggunakan tabel t-

student dengan rumus sebagai berikut:  

         = (a/2 : 52 - k - 1) 

= (0,05/2 : 52 - 1 - 1) 

= (0,025 : 50) [lihat pada distribusi nilai       ] 

= 2.008 

Kemudian untuk menemukan presentasi korelasi rumus yang 

digunakan ialah: 

          
          

                        

                       

          

Berdasarkan taraf signifikasi 0.05 dan dk 50,                

Artinya lingkungan pondok pesantren memiliki korelasi yang 

signifikan dengan pembentukan karakter peserta didik. Besar 

peningkatannya sebesar         

Untuk perhitungan analisis regresi linier sederhana menggunakan 

SPSS for windows versi 16 mendapat hasil sebagai berikut: 

a. Analisis regresi linier sederhana 

Table 4.46 Coefficients  

 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 
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B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 4.498 11.986  .375 .709 

Lingkungan 

Pondok 

Pesantren 

.888 .187 .558 4.760 .000 

a. Dependent Variable: 

Karakter Peserta Didik 

   

 

Berdasarkan tabel diatas, persamaan regresi yang diperoleh 

sebagai berikut: 

Y= a+bX 

               

Persamaan tersebut mempunyai arti bahwa: 

1) Konstanta sebesar       yang berarti nilai konsisten variabel 

pembentukan karakter peserta didik sebesar      . 

2) Koefisien regresi X sebesar 0,888 yang menunjukkan bahwa 

untuk setiap kenaikan 1% nilai lingkungan pondok pesantren, 

maka nilai pembentukan karakter peserta didik akan 

meningkat sebesar 0,888. Koefisien regresi bertanda positif, 

sehingg dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel X terhadap 

Y bertanda positif.  

b. Uji T 

Dapat dilihat juga dari tabel diatas bahwa pengaruh 

lingkungan pondok pesantren signifikan atau tidak terhadap 
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pembentukan karakter peserta didik, dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

         = (a/2 : 52 - k - 1) 

= (0,05/2 : 52 - 1 - 1) 

= (0,025 : 50) [lihat pada distribusi nilai       ] 

= 2.008 

Jadi, lingkungan pondok pesantren sig 0.000<0.05 dan nilai 

         >        yaitu 4.760 > 2.008. sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel X 

(lingkungan pondok pesantren) secara signifikan mempengaruhi 

variabel Y (karakter peserta didik).  

c. Uji Koefisien regresi (uji F) 

Table 4.47 Anova 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 786.159 1 786.159 22.662 .000
a
 

Residual 1734.534 50 34.691   

Total 2520.692 51    

a. Predictors: (Constant), Lingkungan pondok 

pesantren 

  

b. Dependent Variable: Katakter peserta didik   

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa         

sebesar 22.662dengan taraf signifikan 0.000<0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan variabel X (lingkungan pondok pesantren) dapat 

digunakan untuk memprediksi secara signifikan variabel Y 

(karakter peserta didik). 
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d. Uji Korelasi dan Uji determinasi 

Table 4.48 Model summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .558
a
 .312 298 5.88988 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan pondok pesantren 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai korelasi 

atau hubungan (R) sama dengan 0.558. Dari keluaran tersebut 

diperoleh nilai koefisien determinai (R
2 

atau R square) sebesar 

0.312 yang artinya pengaruh variabel X (lingkungan pondok 

pesantren) terdahap variabel Y (karakter peserta didik) sebesar 

31.2% 

Pendapat Sugiono mengenai pedoman interprestasi 

koefisien korelasi sebagai berikut: 

Table 4.49 Interprestasi koefisien korelasi 

Nilai Keterangan  

0.00 – 0.199 Sangat Rendah  

0.20 – 0.399 Rendah  

0.40 – 0.599 Sedang  

0.60 – 0.799 Kuat  

0.80 – 1.000 Sangat Kuat  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

pondok pesantren tahfidzhul qur‟an Al-Hadi berpengaruh sedang 

terhadap pembentukan karakter peserta didik di MTs Ihyaul Islam, 

hal tersebut dikarenakan nilai (R) sebesar 0.558 yang mana berada 

dalam kisaran koefisien korelasi 0.40 – 0.599.  
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D. Pembahasan  

1. Lingkungan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hadi Dukun 

Gresik 

Untuk mengetahui tingkat lingkungan pondok pesantren, peneliti 

membuat prosentase dengan rumus P = 
 

 
 x 100%, dimana F adalah 

frekuensi yang dicari atau jumlah keseluruhan responden, dan N 

adalah jumlah freskuensi atau jumlah pertanyaan dikali skor tertinggi 

dikali jumlah responden, sehingga untuk lingkungan pondok pesantren 

diperoleh prosesntase sebesar 89,0% dan dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan pondok pesantren termasuk dalam kategori “Baik”. 

Dengan melihat hasil prosentase tersebut, peneliti dapat melihat bahwa 

tingkat lingkungan pondok pesantren sangat tinggi. Hal ini 

berdasarkan adanya prinsip sistem pendidikan yang ada di pesantren 

sehingga dapat menjadikan lingkungan positif di pesantren. 

Hal ini sejalan dengan fungsi pondok pesantren yakni, dari fungsi 

keagamaan yaitu melahirkan ulama‟ atau pendakwah yang 

bertanggung jawab menjalankan dan memelihara tradisi agama Islam, 

fungsi tarbiyah yaitu menyebarkan ilmu pengetahuan baik pengetahuan 

Islam maupun umum, dan fungsi sosial yakni membimbing etika 

masyarakat. 

2. Karakter Peserta Didik di MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik 

Sedangkan untuk mengetahui tingkat karakter peserta didik, 

peneliti membuat prosentase dengan rumus P = 
 

 
 x 100%. Dan hasil 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

136 
 

 
 

prosentasi karakter peserta didik adalah 85,3% yang dapat disimpulkan 

bahwa karaker peserta didik termasuk dalam kategori “Baik”. Menurut 

peneliti wajar jika tingkat karakter peserta didik di MTs Ihyaul Islam 

Dukun Gresik dalam kategori baik, karena melihat lingkungan pondok 

pesantren yang positif dapat mendukung untuk membentuk karakter 

peserta didik kearah yang baik. Dimana Ciri-ciri santri yang 

berkarakter dalam lingkungan pesantren diantaranya adalah dekat 

dengan pengasuh/kyai, tawadhunya santri kepada kyai, hidup 

sederhana dan hemat, semangat tolong menolong antar sesama, 

disiplin, persaudaraan yang bewarna dan kehidupan agama yang baik 

sebab pondok pesantren adalah tempat pendidikan dan banyak 

mengajarkan ilmu agama.
115

 

Hal itu untuk meningkatkan karakter yang dicerminkan oleh 

peserta didik/santri maupun sebagian besar masyarakat membutuhkan 

lebih dari sekedar pendidikan formal. Jika ingin menigkatkan karakter 

maka memerlukan pendidikan karakter yang komprehensif. Dan jika 

ingin membiasakan seseorang untuk hidup dengan berkarakter maka 

memerlukan lingkungan yang berkarakter pula. Tanpa dukungan 

lingkungan yang berkarakter maka tidak akan mampu memaksimalkan 

karakter seseorang. 

                                                           
115

 Eko Eddya Supriyanto, Kontribusi Pendidikan Pesantren, Bagi Pendidikan Karakter di 

Indonesia, Vol. 1. No. 1 (2020), h. 21. t.d. 
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3. Pengaruh Lingkungan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hadi 

terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik di MTs Ihyaul Islam 

Dukun Gresik 

Dari analisis regresi linier sederhana yang telah dilakukan peneliti, 

dapat diperoleh persamaan Y = 4,498 + 0,888X. Dengan nilai 

konstanta sebesar 4,498 yang menyatakan jika tidak ada lingkungan 

pondok pesantren maka karakter peserta didik 4,498. Koefisien regresi 

sebesar 0,888 yang berarti setiap penambahan (karena bertanda positif) 

1 skor lingkungan pondok pesantren akan meningkatkan karakter 

peserta didik sebesar 0,888. Oleh karena itu, semakin positif 

lingkungan pondok pesantren maka semakin tinggi karakter peserta 

didik, dan begitu sebaliknya, semakin negatif lingkungan pondok 

pesantren maka karakter peserta didik semakin rendah. 

Adapun nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,558 sedangkan nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,312, angka ini diperoleh 

dari hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi atau 0,558 x 

0,558 = 0,312, yang jika dipresentasikan menjadi 31,2% variabel 

karakter peserta didik (Y) dipengaruhi oleh variabel lingkungan 

pondok pesantren (X) yang sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Kemudian uji t yang digunakan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh lingkungan pondok pesantren (X) terhadap pembentukan 

karakter peserta didik (Y). Hasil yang diperoleh adalah thitung sebesar 

4,760 dan ttabel sebesar 2008, maka thitung > ttabel (4,760 > 2008). Dengan 
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demikian H0 ditolak yang berarti Ha diterima, yang berarti ada 

pengaruh secara signifikan lingkungan pondok pesantren terhadap 

karakter peserta didik.  

Dalam hal ini, lingkungan pesantren dianggap sebagai lembaga 

pendidikan yang ideal untuk mencapai pendidikan karakter yang 

maksimal. Dimana terlepas dari jenisnya, pesantren pada umumnya 

merupakan lembaga yang misinya melatih manusia menjadi manusia 

seutuhnya (insan al-kamil), yang dapat menggunakan ilmu, sikap dan 

keterampilannya dengan bijaksana. Menerapkan secara bijaksana dari 

ketiga aspek ini membuat produk sumber daya manusia dari pesantren 

dapat digolongkan sebagai orang yang berkarakter.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data penelitian yang 

berjudul ”Pengaruh Lingkungan Pondok Pesantren terhadap Pembentukan 

Karakter Peserta Didik (Studi Kasus MTs Ihyaul Islam, Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik)” maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lingkungan pondok pesantren tahfidzul qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik 

memperoleh skor ideal 89,0% yang berarti masuk dalam kategori baik 

karena berkisaran 76% hingga 100%. 

2. Karakter peserta didik MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik mendapat skor 

ideal 85,3% yang berada pada kisaran 76% hingga 100% yang artinya 

karakter peserta didik MTs Ihyaul Islam Dukun Gresik tergolong 

dalam kategori baik.  

3. Pengaruh lingkungan pondok pesantren terhadap pembentukan 

karakter peserta didik di MTs Ihyaul Islam, pondok pesantren 

tahfidzhul qur‟an Al-Hadi Dukun Gresik melalui tehnik analisis regresi 

linier sederhana memiliki nilai (R) sebesar 0.558 yang berada dalam 

kisaran koefisien korelasi 0.40 – 0.599, nilai Fhitung sebesar 22.662 

dengan taraf signifikan 0.000<0.05, nilai          >        yaitu sebesar 

4.760 > 2.008, dapat disimpulkan bahwa lingkungan pondok pesantren 
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tahfidzhul qur‟an Al-Hadi berpengaruh sedang terhadap pembentukan 

karakter peserta didik di MTs Ihyaul Islam 

B. Saran  

Pembahasan akhir dalam penyusunan skripsi ini, peneliti akan 

menyampaikan beberapa saran untuk pertimbangan dan perbaikan dalam 

dunia pendidikan, diantaranya: 

1. Bagi Pendidik 

Meskipun karakter peserta didik di MTs Ihyaul Islam masuk dalam 

kategori baik, maka hal tersebut harus dipertahankan dan ditingkatkan 

lagi dengan cara pendidik memperhatikan pendidikan karakter peserta 

didik, sebab pendidikan karakter merupakan bagian penting dari 

kepribadian dalam berprilaku dan tidak akan ada perilaku yang baik 

jika tanpa adanya pendidikan karakter. 

2. Bagi Peserta Didik 

Untuk menjaga nilai karakter yang sudah masuk dalam kategori 

baik, maka peserta didik diharapkan untuk selalu menjaga perilakunya 

dimanapun ia berada baik ketika bergaul dengan sesama umurnya, 

orang yang lebih tua, dan orang yang lebih muda serta biasakanlah 

berakhlakul karimah. 

3. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren 

Dapat dikatakan bahwa pengaruh lingkungan pondok pesantren 

tahfidzul qur‟an Al-Hadi terhadap santri-santrinya tergolong dalam 

kategori baik, maka dalam hal tersebut diharapkan pihak pesantren 
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untuk kedepannya dapat meningkatkan kegiatan-kegiatan yang ada di 

pesantren sehingga dapat mempertahankan dan meningkatkan karakter 

para santrinya. 
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